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ABSTRAK
Dian Siti Magfirah. 2017.Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif
Melalui Tipe TS-TS (Two Stay-Two Stray)Dalam Pembelajaran Matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Skripsi.Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | H. Muh. Yamin Wahab dan
Pembimbing Il Wahyuddin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui Efektivitas
Model kooperatif tipe TS-TS (Two Stay-Two Stray) dalam pembelajaran
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa Pelajaran
2017/2018. Penelitian ini mengacu pada empat kriteria keefektifan pembelajaran
yaitu tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal, peningkatan hasil belajar,
aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan respons positif
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe TS-TS
(Two Stay-Two Stray).Desain penelitian yang digunakan adalah One Group
Pretest-Posttest Design,yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya
kelompok pembanding (kontrol). Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas VI1I1.4 SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa sebanyak 33 orang
sebagai kelas uji coba untuk diterapkanmodel kooperatif tipe TS-TS(Two Stay-
Two Stray).Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar
untuk mengukur hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran denganmodel
kooperatif tipe TS-TS (TwoStay-Two Stray),lembar observasi aktivitas siswa
untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengamati kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran sesuai dengan RPP, dan angket respon siswa untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika
dengan model kooperatif tipe TS-TS (Two Stay-Two Stray).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar
matematika siswa melalui model kooperatif tipe TS-TS (Two Stay-Two
Stray)adalah 73,03dengan standar deviasi 4,60. Dari hasil tersebut diperoleh
bahwa 31 siswa (93,93%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti
bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai dan terjadi peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe TS-TS (Two Stay-
TwoStray)dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,60 dan umumnya
berada pada katergori sedang. (2) Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa
untuk setiap indikator mencapai kriteria efektif, yaitu 64,75%. (3) Angket respon
siswa menunjukkan bahwa respon siswa terhadap model kooperatif tipe TS-TS
(TwoStay-Two Stray)positif yaitu 26,23%. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe TS-TS (Two Stay-Two
Stray)efektifditerapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Pallangga.

Kata kunci: pembelajaran matematika, model kooperatif Two StayTwo Stray
(TSTS).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin pesat
telah membawa implikasi perubahan dalam dunia pendidikan.Dunia
pendidikan sangat terkait dengan siswa sebagai peserta didik yang merupakan
subjek utama dalam pendidikan.Peserta didik harus dibekali dengan
pengetahuan keterampilan dan sikap yang memungkinkannya untuk mandiri,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi pembangunan
bangsa dan negara.Segala perubahan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat membuat dunia pendidikan terus menyesuaikan diri, berubah
sesuai dengan perkembangan zaman.
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk menjadikan manusia
menuju ke arah yang lebih baik, oleh karena itu pendidikan dituntut untuk
terus berusaha mengembangkan potensi pengetahuan dan sumber daya
manusia sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Notoatmodjo (2003:16) menjelaskan
bahwa pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga
mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan.

Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 Tentang

Pendidikan yaitu: Usaha sadar manusia dan terencana untuk mewujudkan



suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur, bangun
ruang, dan perubahan- perubahan pada suatu bilangan.Matematika berasal
dari bahasa Yunani Mathematikos yang artinya ilmu pasti.Dalam bahasa
Belanda matematika di sebut sebagai wiskunde yang artinya ilmu tentng
belajar.Dalam kamus besar bahasa Indonesia, definisi matematika adalah
ilmu tentang bilangan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan yang
mencakup segala bentuk operasional yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah mengenai bilangan.

Menurut Suwarsono (2009) bahwa matematika merupakan sebuah ilmu
yang mempunyai sifat khas antara lain: memakai berbagai jenis lambang
yang penggunaannya tidak banyak digunakan di kehidupan sehari-hari,
objeknya bersifat abstrak, serta memiliki proses berpikir yang dibatasi
dengan berbagai aturan yang ketat.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari
dan sebagai penentu kelulusan untuk jenjang SD, SMP, SMA/SMK
sederajat.Bahkan di perguruan tinggi, matematika menjadi salah satu mata
kuliah yang wajib di tempuh di berbagai program studi.Manfaat mempelajari
matematika adalah siswa dapat memahami konsep-konsep, prinsip-prinsip,

serta keterampilan dalam memecahkan permasalahan nyata yang berkaitan



dengan matematika. Sesuai dengan pendapat Hardini dan Puspitasari
(2012:160-161) bahwa “manfaat mempelajari matematika adalah agar siswa
memiliki kemampuan untuk: memahami konsep matematika, menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, memecahkan masalah, serta memiliki sifat
menghargai kegunaan matematika.

Namun kenyataannya, sebagian besar masyarakat Indonesia menganggap
bahwa matematika adalah ilmu yang tidak mudah.Fakta telah menunjukkan
bahwa matematika merupakan pelajaran yang menakutkan dan menegangkan
sehingga sebagian besar siswa menganggapnya sebagai momok di
sekolah.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Marpaung (2003:24) bahwa
matematika dianggap sulit, abstrak, dan tak bermakna.Pandangan yang
demikian itulah menyebabkan sebagian siswa tidak berminat mempelajari
matematika yang akhirnya berimplikasi pada rendahnya hasil belajar
matematika mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, diketahui bahwa siswa terlihat sangat
pasif dikelas, sehingga kondisi kelas menjadi monoton.Kurang aktifnya
siswa dalam mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan dari guru
menyebabkan suasana pembelajaran menjadi kaku.Siswa hanya diam saja
mendengarkan penjelasan dari guru tanpa ada yang bertanya maupun
memberikan pendapat.

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) saat

ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik.Hal ini terlihat pada



prrestasi belajar Matematika siswa yang senantiasa masih sangat
memprihatinkan. Masalah ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
dalam proses belajar mengajar guru dominan menggunakan metode ceramah,
tanya jawab dan pemberian tugas individu yang ada di buku pelajaran.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, perlu diterapkan model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Salah satunya penggunaan model pembelajaran kooperatif.
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model Two Stay Two Stray.
Struktur TSTS vyaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi
kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan belajar
mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja
sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal
dalam kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling
bergantung satu sama lain.
Untuk mengatasi hal tersebut di atas berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan
khususnya matematika tergantung dari berbagai faktor, antara lain siswa itu
sendiri, materi pelajaran, guru, orang tua, strategi belajar mengajar yang
disiapkan oleh guru, paling tidak guru harus bisa menguasai materi yang
diajarkan dan terampil dalam mengajarkannya (Sardiman, 2011:164). Dalam
menyiapkan materi pelajaran sampai pada pelakasanaannya, guru harus

selektif menentukan strategi belajar mengajar yang akan diterapkan. Hal ini



tergangtung dari pendekatan dan metode yang digunakan dalam proses
belajar mengajar.

Upaya membelajarkan peserta didik (pengajaran) dapat dirancang tidak
hanya dalam berinteraksi dengan guru sebagai satu- satunya sumber belajar,
melainkan dapat dipakai untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan
(Majid, 2009). Terdapat dua hal yang ikut menentukan keberhasilan dalam
pengajaran, yakni pengaturan proses belajar mengajar, dan pengajaran itu
sendiri. Keduanya mempunyai saling ketergantungan satu sama lain.
Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik akan menciptakan
situasi yang memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan titik awal
keberhasilan pengajaran (Djamarah dan Zain, 2010).

Kesulitan belajar dapat saja datang dari siswa tetapi juga disebabkan oleh
faktor lingkungan belajarnya.Kesanggupan siswa untuk memahami
pelajaran, ketekunan siswa dan kesempatan yang disediakan untuk
mempelajari ruang lingkup materi yang ditentukan juga merupakan faktor
yang mempengaruhi hasil belajar. Guru sebagai pengajar diwajibkan mampu
mengatur lingkungan belajar siswa agar tercipta kondisi yang kondusif dan
menyenangkan.

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan dambaan dari setiap peserta
didik. Karena proses belajar yang menyenangkan bisa meningkatkan
motivasi belajar yang tinggi. Tujuan pembelajaran tidak mudah dicapai
apabila guru tidak menerapkan strategi yang tepat dalam kegiatan proses

belajar mengajar, oleh karena itu guru haru mampu memilih strategi



pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
yang tidak sesuai dengan materi pelajaran dan keadaan siswa dapat
mengakibatkan menurunnya motivasi siswa.

Dalam proses belajar mengajar, guru memegang peranan penting untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu guru harus memiliki
ketrampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran, memanfaatkan
model pembelajaran yang tersedia, menggunakan media dan alokasi waktu.

Guru perlu menciptakan proses pembelajaran yang menarik untuk
meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar siswa yang berakibat pada
peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu cara untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik dengan memilih model pembelajaran yang tepat.
Salah satunya adalah model pembelajaan kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS).Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan
tipe yang memberikan kesempatan kepada kelompok siswa untuk
membagikan hasil dan informasi dengan siswa lainnya.Tipe ini menuntut
siswa untuk beraktivitas mandiri dan bertanggung jawab terhadap
kelompoknya.Artinya, siswa menemukan sendiri suatu konsep atau mampu
memecahkan masalah sendiri, sehingga meningkatkan pemahaman siswa.
Adapun kelebihan TSTS (Two Stay Two Stray) menurut Huda (2013) yaitu:
(1) Model TSTS memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
bertukar pikiran dalam mengerjakan tugas dari guru serta dapat
meningkatkan pola interaksi siswa; (2) Dengan model pembelajaran ini,

dapat memudahkan siswa memahami materi yang diberikan dan menghindari



perasaan jenuh siswa dalam belajar; (3) Dengan model pembelajaran ini,
akan mengantar siswa kedalam suasana kelas aktif serta membangkitkan
semangat dan rasa ingin tahu siswa; (4) Dalam proses pembelajaran ini,
siswa dituntut untuk bekerjasama dalam kelompok serta menyita waktu siswa
untuk menyelesaikan tugasnya sehingga tidak ada waktu bagi siswa untuk
bermain dan bergurau.

Beberapa hasil penelitin terdahulu yang menjelaskan keefektifan model
pembelajaran tipe Two Stay Two Stray (TSTS) diantaranya: 1) Rozi, 2013
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan setelah di terapkannnya model pembelajaran Two
Stay Two Stray. 2) Heleni, 2016 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri
23 Pekanbaru.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Efektivitas Model Kooperatif Tipe Two Stay- Two
Stray (TS- TS) dalam Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini
yaitu, “ Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay- Two Stray
(TS- TS) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa ?” yang ditinjau dari :
1. Hasil belajar matematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
3. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
4. Respon siswa dalam pembelajaran
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

13

untuk mengetahui “ Keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay- Two Stray (TS- TS) dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa” yang ditinjau dari :

1. Hasil belajar matematika siswa

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

w

. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

&

Respon siswa dalam pembelajaran



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi Guru
Diperoleh  model pembelajaran yang efektif dan menarik dalam
pembelajaran matematika.

2. Bagi Siswa
Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan menumbuhkan
motivasi dalam belajar matematika, semangat kerjasama dalam kelompok
serta memperoleh cara belajar matematika yang menarik.

3. Bagi Sekolah
Diharapkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan dan perbaikan dalam pembelajaran agar model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay- Two Stray (TS- TS) dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran.

4. Bagi Peneliti
Diperoleh pemecahan masalah dalam penelitian ini, sehingga akan
diperolen suatu model pembelajaran kooperatif yang tepat dalam

pembelajaran matematika.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Efektivitas
Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standart mutu pendidikan dan
sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan
sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi, “doing the right things”
(Miarso, 2004).Supardi (2013) mengemukakan pembelajaran efektif adalah
kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah
yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang
dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana
dapat tercapai.Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif
pula kegiatan tersebut.
Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah :
a. Hasil belajar

Salah satu tujuan penerapan suatu model, pendekatan, dan metode

pembelajaran adalah untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran.

Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa

dalam belajar atau dengan kata lain ketuntasan belajar siswa yang diukur



dengan tes hasil belajar. Jadi, dalam penelitian ini seorang siswa
dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling sedikit 75.

b. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif.
Aktivitas siswa yang positif misalnya : mengajukan pendapat dan
gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara
aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa sehingga
dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi, sedangkan
aktivitas siswa yang negatif, misalnya mengganggu sesama siswa dalam
proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak
sesuai dengan pembelajaran. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam
penelitian ini dapat ditunjukkan sekurang- kurangnya 70% siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.

c. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil

pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah
pengajar di kelas. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
adalah kemampuan guru dalam melaksanakan setiap tahap- tahap
pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. Untuk

mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.



d. Respon siswa
Respon siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran
dikatakan efektif atau tidak.Respon siswa dibagi dua, yaitu respon positif
dan respon negatif.Respon siswa yang positif merupakan tanggapan
perasaan senang, setuju, atau merasakan ada kemajuan setelah
pelaksanaan suatu model, pendekatan, dan metode
pembelajaran.Sedangkan  respon  siswa yang negatif adalah
sebaliknya.Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal
70% siswa yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang
ditanyakan.
2. Pengertian Belajar
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.Hal ini
dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan guru. Siswa dan
guru adalah penentu terjadinya proses belajar. Proses belajar terdiri berkat
siswa mempelajari sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan
yang dipelajari oleh siswa merupakan keadaan alam, benda- benda, hewan
tumbuhan, manusia atau hal- hal yang dijadikan bahan belajar.Tindakan
belajar tersebut merupakan perilaku belajar yang tampak dari luar
(Dimyati dan Mudjiono, 2009:7).
Menurut Slameto (2003:22) mengemukakan bahwa : ““ Belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.



Hamalik (2009:27) mengemukakan bahwa belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.(learning is defined as
modification or strengthening of behavior through experiencing). Belajar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dalam lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berkat
adanya pengalaman dan sebagai hasil dari interaksi dalam lingkungannya.
Unsur lingkungan yang disebutkan di atas pada hakikatnya berfungsi
sebagai lingkungan belajar seseorang, yakni lingkungan tempat ia tinggal
dan berinteraksi sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada dirinya
(Haling 2006:2).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah  proses perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadinya
interaksi dengan sumber belajar. Sumber belajar dapat berupa buku, guru,
atau sesama teman. Dengan demikian dapat diamati bahwa seseorang
dikatakan telah belajar apabila dia telah mengalami suatu proses kegiatan
tertentu sehingga dalam dirinya terjadi suatu perubahan tingkah laku yang

kelihatan atau nampak.



3. Pembelajaran Matematika
Matematika adalah suatu pelajaran yang tersusun secara beraturan, logis,
berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit.Dengan
demikian, pelajaran matematika tersusun sedemikian rupa sehingga
pengertian terdahulu lebih mendasari pengertian berikutnya.
Mempelajari matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan- bilangan
serta operasi- operasinya, melainkan matematika berkenaan dengan ide- ide,
struktur- struktur dan hubungan- hubungan yang diatur menurut urutan yang
logis. Jadi, matematika berkenaan dengan konsep- konsep yang abstrak
sehingga perlu dipelajari secara terus menerus dan berkesinambungan karena
materi yang satu merupakan dasar atau landasan untuk mempelajari materi
berikutnya.
Muhaimin (Riyanto, 2010: 131) pembelajaran adalah upaya membelajarkan
siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa
mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien.

Soffa (2008: 9) belajar matematika merupakan proses yang sengaja
dilakukan untuk mendapatkan hasil baru dengan menggunakan simbol-simbol
dalam struktur matematika sehingga terjadi perubahan tingkah laku.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika ~ mengembangkan  konsep-konsep  matematika  dengan

kemampuannya sendiri melalui proses interaksi antara guru dan siswa.



4. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi
dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling
membantu memecahkan masalah- masalah yang kompleks.Jadi hakikat sosial
dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran
kooperatif.
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pembelajaran
yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama (Eggen and Kauchak, 1996:279).
Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam
membantu siswa menumbuhkan kemampuan berfikir Kkritis.Pembelajaran
kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok bawah
maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas- tugas
akademik.Pada model pembelajaran kooperatif terdapat enam langkah utama.
Langkah- langkah tersebut dijelaskan pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Langkah- langkah pembelajaran Kooperatif

FASE TINGKAH LAKU GURU

FASE-1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang

Menyampaikan tujuan | ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

dan memotivasi siswa | memotivasi siswa belajar




Lanjutan Tabel 2.1

FASE-2

Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan

bacaan

FASE-3
Mengorganisasikan siswa
ke dalam  kelompok-

kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien

FASE-4
Membimbing  kelompok

bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok- kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

mereka

Memberikan penghargaan

FASE-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi

Evaluasi yang telah dipelajari atau masing- masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

FASE-6 Guru mencari cara- cara untuk menghargai

upaya atau hasil belajar individu dan kelompok

Sumber : Ibrahim dkk (2000:10)

5. Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay- Two Stray (TS- TS)

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model TS-TS (Two Stay-

Two Stray). “Dua tinggal dua tamu” yang dikembangkan oleh Spancer Kagan

1992 dan biasa digunakan bersama dengan model Kepala bernomor

(Numbered Heads). Struktur TSTS vyaitu salah satu tipe pembelajaran

kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan

hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak

kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu.

Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa lain.




Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia
saling bergantung satu sama lainnya.

Langkah- langkah model pembelajaran TS- TS (Two Stay- Two Stray)
adalah sebagai berikut:
Siswa bekerjasama dalam kelompok berempat seperti biasa
. Setelah selesai, dua siswa dari masing- masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing- masing bertamu ke kelompok yang
lain.
Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka ke tamu mereka.
Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.

Kelompok mencocokkan dan membahas hasil- hasil kerja mereka.

Adapun alur pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TSTS

A KELOMPOK 1 D

A B

KELOMPOK 1 / K‘ KELOMPOK 2
| J C D
H C
E
| x/_\

F
KELOMPOK 4 KELOMPOK 3
G H E F
B
\ /
G

Gambar 2.1 : Skema Diskusi Tipe TS-TS (Two Stay -Two Stray).



Penerapan Model Pembelajaran Kooperatf Two Stay Two Stray (TSTS)

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Fase 1 v" Menyampaikan tujuan |v" Siswa menyimak
Menyampaikan tujuan pembelajaran informasi dari guru
dan memotivasi siswa |,/ Memotivasi siswa tentang tujuan
v" Mengaitkan pelajaran pembelajaran
sekarang yang v Siswa mengingat
terdahulu kembali pelajaran
yang lalu
Fase 2 v Menyajikan informasi |[v* Siswa mendengarkan
Menyajikan informasi kepada siswa dengan dan memahami
demonstrasi atau penjelasan dari guru
bacaan
Fase 3 v Guru membagi siswa | v* Siswa berkumpul
Mengorganisasikan menjadi beberapa berdasarkan
siswa dalam kelompok kelompok terdiri dari kelompok yang
belajar 4 siswa telah di tentukan
v Guru memberikan oleh guru
materi yang berbeda | v* Siswa yang
pada tiap kelompok memiliki
materi/nomor yang
sama berkumpul
dan membentuk
kelompok




Lanjutan tabel 2.2

Fase 4 v' Guru membimbing v Siswa mendiskusikan
Membimbing kelompok-kelompok materinya di kelompok
kelompok  bekerja | pegjar ahlinya masing-masing
dan belajar v Setelah diskusi kelompok
ahli kembali ke kelompok
asalnya untuk
memberikan informasi
yang telah diperoleh atau
dipelajari dikelompok
ahli
Fase 5 v Guru mengevaluasi |v* Siswa mempresentasikan
Evaluasi hasil belajar tentang hasil kerjanya di depan
materi yang telah kelas
dipelajari
Fase 6 v" Guru memberikan | v~ Siswa mendapatkan
Penghargaan penghargaan penghargaan apabila
berdasarkan skor rata-rata mereka

perolehan nilai yang
didapatkan dalam

kelompok

melebihi kriteria.




Menurut Huda (2013) Tipe TS- TS memiliki kelebihan dan kekurangan

yaitu:

1. Kelebihan tipe TS- TS antara lain:

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar
pikiran dalam mengerjakan tugas dari guru.

b. Tipe TS- TS dapat meningkatkan pola interaksi siswa.

c. Tipe TS- TS dapat memudahkan siswa memahami materi yang
diberikan dan menghindari perasaan jenuh siswa dalam belajar.

d. Tipe TS- TS akan mengantar siswa kedalam suasana kelas yang
aktif.

e. Tipe TS- TS akan membangkitkan semangat dan rasa ingin tahu
siswa.

f. Tipe TS- TS menuntut kerja sama dalam kelompok, serta menyita
waktu siswa untuk menyelesaikan tugasnya sehingga tidak ada
waktu bagi siswa untuk bermain dan bergurau.

2. Kekurangan tipe TS- TS antara lain:

a. Siswa sulit dikontrol, apakah yang mengerjakan tugas itu dirinya
sendiri ataukah orang lain.

b. Tipe TS- TS memungkinkan butuh waktu yang lebih dari waktu
yang ditentukan.

c. Setiap kelompok sulit dikontrol, apakah kelompok yang sedang
bertamu atau kelompok yang menerima tamu sesuai dengan yang

ditentukan.



6. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha
tertentu.Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar
dan mengajar. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai siswa dalam
bidang studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Hasil belajar matematika yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah
tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran matematika
setelah memperoleh pengalaman belajar matematika dalam suatu kurun
waktu tertentu. Atau dengan kata lain hasil belajar matematika adalah
skor total yang diperoleh dari hasil tes belajar matematika dalam ranah
kognitif (ingatan, pemahaman, aplikasi).

Salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan
siswa dalam usaha belajarnya adalah dengan menggunakan alat ukur.
Alat ukur yang biasa digunakan adalah tes.Hasil pengukuran dengan
menggunakan tes merupakan indikator keberhasilan siswa yang dicapai
dalam belajarnya.Menurut Bloom (dalam Suprijono, 2010: 6-7), hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yakni dari dalam diri siswa itu dan faktor dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan.Faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama
kemampuan yang dimilikinya.Faktor kemampuan siswa besar sekali

pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai.Di samping faktor



kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi
belajar, minat dan perhatia, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan,
sosial, ekonomi, faktor fisik dan lain- lain.
7. Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
yaitu :

a. Rozi 2013, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa SMP Negeri 6 Pekanbaru mengalami peningkatan
setelah di terapkannya model pembelajaran Two Stay Two Stray.

b. Heleni 2016, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 23
Pekanbaru.

c. Verawati 2015, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa SMP Islam Terpadu Qurrota’ayun
Tavanjuka pada materi pertidaksamaan satu variabel mengalami
peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Two Stay Two
Stray.

d. Herawati 2015, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa SD Negeri 53 Banda Aceh mengalami
peningkatan di setiap siklus setelah diterapkan model pembelajaran

Two Stay Two Stray.



B. Kerangka Pikir

Berdasarkan pengalaman dalam proses belajar mengajar matematika, pada
intinya bertumpu pada persoalan seperti pada persoalan sepeti padatnya
materi pelajaran yang diselesaikan oleh guru sementara waktu belajar di
kelas sangat terbatas. Disamping itu, dalam proses belajar matematika
yang penting bagaimana menciptakan kondisi atau proses yang
mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu,
peran guru sangat penting dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi
yang baik. Guru sebagai pelaksana dalam pembelajaran matematika harus
mencari satu alternatif mengajar yang sesuai dengan bahan pelajaran, agar
siswa dapat belajar dengan baik sehingga hasil belajarnya dapat
meningkat.

Dalam pembelajaran matematika, sistem penilaiannya masih banyak
didominasi oleh satu metode pengujian, yaitu tes kertas-pensil yang hanya
mengukur ingatan siswa terhadap informasi- informasi faktual yang
prosedur-prosedur algoritmis saja. Saat ini, dalam kurikulum matematika
telah dimasukkan tujuan-tujuan proses, sehingga tes-tes yang tertulis
diperlukan untuk menilai unjuk kerja (kinerja) siswa. Salah satu sarana
untuk mengukur penilaian itu adalah dengan penilaian alternatif.Bila kita
menginginkan siswa menjadi pemecah masalah yang baik, maka tes
tentang kompetisi pemecahan masalah harus secara logis menilai unjuk

kerja (performance) siswa dalam menyelesaikan tugas.



Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) sebagai suatu
proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kelompok untuk
membagi hasil dan informasi kepada kelompok lain dan membuat siswa
menjadi mandiri tapi kesulitannya untuk mengontrol siswa dalam proses
pelaksanaannya dan butuh waktu yang lebih lama.

Sehingga indikator keefektifan pembelajaran matematika terpenuhi.Di
antaranya; 1) Hasil belajar, 2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran, 3)
Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, 4) Respon positif siswa

dalam pembelajaran matematika.

Skema Kerangka Pikir

Model pembelajaran | Kelebihan  TwoStay-
kooperatif tipe TS- TS | Two Stray (TS- TS)
\ 4 v
Hasil Aktivitas Respon .

1. Setiap siswa
mejadi siap
semua

) ) — 2. Dapat
Meningkat Sesuai  yang Positif melakukan
dikehendaki diskusi dengan
sunguh-
sungguh
3. Siswa yang

pandai dapat

mengajari siswa

Model pembelajarankooperatif yang kurang
tipe TS- TS efektif pandai




C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan maka
hipotesis penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-

Two Stray (TSTS) efektif diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga

Kabupaten Gowa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra — eksperimen yang melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui
efektivitas model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga
Kabupaten Gowa.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah satu kelompok pretest-posttest (The one
grouppretest-posttest design) yang termasuk dalam penelitian eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 One Group Pretest-posttest

Pretest Treatment Posttest

O, X O2

Sumber : Sugiyono(2010)

O1 : Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran

O, : Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran

X : Perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two

Stray (TS-TS)



C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut:

1.

Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan
yang menyatakan seberapa kriteria keefektifan (ketuntasan belajar,
aktivitas siswa, kemampuan guru mengelola kelas, dan respon siswa)
telah tercapai dalam pembelajaran matematika.

Hasil belajar matematika siswa adalah nilai hasil tes matematika siswa
setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TS- TS). Hasil ini tercermin dari skor yang diperoleh siswa
setelah menjawab soal- soal pretest dan posttest.

Tingkat keefektifan aktivitas siswa adalah rata- rata keterlaksanaan
aktivitas atau perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau
pendapat siswa tentang cara mengajar guru, LKS, bahan ajar, dan
suasana kelas.

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran adalah bagaimana
aktivitas guru dalam melaksanakan setiap tahap- tahap pembelajaran

selama proses belajar mengajar berlangsung.



D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V1II yang

terdiri dari 11 kelas di SMP Negeri 1 Pallangga kab.Gowa tahun ajaran
2017/2018

2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI11.4 SMP Negeri 1
Pallangga Kabupaten Gowa sebanyak 33 orang pada tahun
2017/2018.teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random
sampling, merupakan teknik pengambilan sampel secara acak (Jakni,
2016: 76). Adapun langkah- langkahnya yaitu dengan cara :
Memilih satu kelas di antara 11 kelas yang ada secara random, yaitu
dengan melihat prestasi belajarnya.

E. Prosedur Penelitian

Setelah menetapkan subjek penelitian, maka pelaksanaan penelitian

dilaksanakan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini, konsultasi dengan guru dan kepala sekolah untuk
memohon agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di
sekolah. Dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dimaksud

meliputi Rencana Pela



ksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes

Hasil Belajar (THB), serta menyiapkan lembar observasi aktivitas

siswa dan angket respon siswa kemudian validasi.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah menjelaskan

materi sesuai rencana tahap pelaksanaan pembelajaran.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

a. Memberikan pretest diawal pembelajaran (pertemuan pertama)

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif
tipe two stay two stray.

c. Mengamati aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran yang
dilakukan guru.

d. Memberikan angket respon siswa mengenai tanggapan siswa
tentang kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran
koopratif tipe Two Stay Two Stray

e. Memberikan tes dalam bentuk easy untuk melakukan evaluasi
(posttest)

. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan untuk tahap akhir adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Mengolah data hasil penelitian.
Menganalisis dan membahas data hasil penelitian.

Menyimpulkan hasil penelitian.



F. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar, dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar sebelum
dan setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS- TS).
2. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui data tentang
kehadiran dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.
3. Lembar observasi aktivitas guru mengelola pembelajaran
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui data tentang
bagaimana guru mengelola pembelajaran.
4. Angket respon siswa
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap model
pembelajaran tipe Two Stay Two Stray (TS- TS)
G. Teknik Pengumpulan Data
Data hasil penelitian, dikumpulkan dengan menggunakan instrument
penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa dan kemampuan guru
mengelola pembelajaran, tes hasil belajar serta angket respon siswa.Data
yang terkumpul merupakan skor untuk masing- masing invidu setiap
kelompok.Data-data hasil penelitian (nilai Pretest dan Posttest) yang
diperoleh, dikumpulkan kemudian dianalisis.Data tentang aktivitas siswa

dari setiap kelompok dikumpulkan dengan menggunakan lembar



observasi.Sedangkan data tentang respon siswa atau tanggapan siswa

dikumpulkan dengan menggunakan angket respon siswa.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang

diperoleh adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan

analisis statistik inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis data yang menekankan pembahasan data- data dan subjek
penelitian dengan menyajikan data- data secara sistematik dan tidak
menyimpulkan hasil penelitian (Sugiyono, 2010:207).Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika
siswa.Analisis ini meliputi rata- rata, standar deviasi, nilai maksimum,
nilai minimum, dan tabel distribusi frekuensi.

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar yang ditetapkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional

No. Skor Kategori
1 0<x<54 Sangat Rendah
2 54 <x<64 Rendah
3 64 <x< 79 Sedang
4 79<x< 89 Tinggi
5 89 <x< 100 Sangat Tinggi

Sumber : Departemen Pendidikan Nasional (Ayudiah: 2007)



Tabel 3.3 Kategorisasi Standar KetuntasanHasil BelajarMatematika

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x< 75 Tidak tuntas
75<x< 100 Tuntas

Sumber: Depdiknas,2010

Berdasarkan tabel 3.2 diatas bahwa siswa yang memperoleh
nilai < 75 dinyatakan tuntas dalam dalam mengikuti proses belajar
mengajar dan siswa yang memperoleh nilai < 75 maka siswa dinyatakan
tidak tuntas dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sedangkan
pembelajaran yang dilakukan dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal
80% siswa mencapai ketuntasan minimal.

» Analisis Gain Ternomalisasi

_ Spost —Spre
Smaks —Spre

Keterangan:
Spost : skor tes akhir
Spre : skor tes awal

Smaks : skor maksimum yang mungkin dicapai



Untuk Klasifikasi gain ternomalitas terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 klasifikasi gain ternomalitas

Koefisien Normalitas Klasifikasi
G<0,3 Rendah
03<9g<0,7 Sedang
G>0/7 Tinggi

b). Data Pengamatan Aktivitas Siswa

Untuk menganalisis data aktivitas siswa yang diamati

selama proses belajar mengajar digunakan presentase, yakni banyaknya

frekuensi tiap aktivitas dibagi dengan seluruh frekuensi aktivitas,

selanjutnya dikali dengan 100%. Aktivitas siswa dikatakan baik, jika

pembelajaran siswa lebih aktif.

X
SI_W X 100%

Keterangan:
Si : presentase aktivitas siswa indikator ke-i
Xi : banyaknya aktivitas siswa indikator ke-i

N : jJumlah seluruh indikator yang teramati pada pertemuan itu




Tabel 3.5 kategori aktivitas siswa

Presentase (%) Kategori
0-59 Sangat Rendah
60-69 Rendah
70-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t.Namun sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan

homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik.Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data tentang hasil belajar matematika siswa berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang
hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitaspopulasi digunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal



H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria yang digunakan yaitu diterima Hoapabila nilai P > « dan
Ho ditolak jika P < a dimana nilai a = 0,05. Apabila P> a maka Hg
diterima, artinya data dari hasil belajar matematika dari kedua
kelompok perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
kelompok- kelompok sampel yang diambil berasal dari populasi
dengan varians yang sama atau homogen.
Untuk melakukan pengujian homogenitas diperlukan hipotesis
sebagai berikut:
Ho: Data berasal dari populasi yang bervariansi sama
H,: Data berasal dari populasi yang tidak bervariansi sama
Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua
sampel sama atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji levene’s test
yang bertujuan untuk mengetahui apakah variansi data homogen.
Dengan demikian penggunaan uji-t berpasangan menggunakan
Equel Variance Assumed (di asumsikan variansi yang sama.
c. Pengamatan Aktivitas Guru
Untuk menganalisis data aktivitas guru yang diamati dengan
penerapan model kooperatif tipe two stay two stay dalam

pembelajaran. Hal- hal yang terlewat pada proses pembelajaran



yang telah dilakukan, dievaluasi, dan direfleksikan pada proses

pembelajaran berikutnya.

Data observasi menggunakan skala penilaian dengan rentan nilai
(4, 3, 2,1) untuk penilaian keterlaksanaan guru dan pembelajaran yang
berarti angka 4 = baik sekali, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang (Sudjana
2009:77-78) dengan cara memberi tanda centang pada kolom skala
nilai. Setelah itu semua nilai diolah menggunakan rumus di bawah ini

_ Nilai Perole han

= ; X 100
Nilai Maksimum

Dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentan seratus untuk
menilai keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru.Konversi

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.6 skala aktivitas guru

Nilai Keterangan
10-29 Sangat Kurang
30-49 Kurang
50-69 Cukup
70-89 Baik
90-100 Baik Sekali




d. Respon Siswa
Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang
diamati dari lembar observasi dan angket respon. Respon siswa dapat

dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

P === x 100%
Keterangan :
P : persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon

TNR : total nilai respon

N : jJumlah siswa yang merespon



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif
Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan tentang karakteristik
distribusi skor hasil belajar dari kelompok penelitian sekaligus jawaban atas
masalah yang dirumuskan dalam penelitian.
a. Analisis Data Hasil Pretest

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir pada lampiran
E, maka nilai statistik sebelum dilaksanakan perlakuan ( Pretest ) pokok
bahasan relasi dan fungsi pada siswa kelas VII.4 SMP Negeri 1 Pallangga
disajikan dalam tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Nilai Statistik Pretest pada Siswa Kelas VI11.4 SMP Negeri 1
Pallanga Kabupaten Gowa

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 33
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 12
Skor Ideal 100
Rentang Nilai 25

Nilai Rata-rata 35,51

Deviasi 20,83
Standar Deviasi 4,56

( Data olah pada lampiran D)



Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pada
pokok bahasan relasi dan fungsi adalah 35,51 dari skor ideal 100. Skor
tertinggi yang dicapai siswa adalah 80 dan skor terendah 12, dengan standar
deviasi sebesar 20,83 yang berarti skor nilai matematika siswa pada pretest
SMP Negeri 1 Pallangga tersebar dari skor terendah 12 sampai skor tertinggi
80.

Jika skor nilai matematika siswa sebelum perlakuan (pretest)
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor
frekuensi dan presentase yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2Distribusi  Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar

MatematikaSiswa (Pretest) Sebelum diajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase
1. 0<x <54 Sangat rendah 29 87,87%
2. 54 <x<64 Rendah 0 0%

3. 64 <x< 79 Sedang 3 9,09%

4. 79<x< 89 Tinggi 1 3,03%

5. 89 <x< 100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 dapat digambarkan bahwa dari 33 orang
siswa kelas VI11.4 SMP Negeri 1 Pallangga yang dijadikan sampel penelitian
pada Pretest, pada umumnya memiliki tingkat nilai hasil tes matematika

dalam kategori sangat rendah dengan skor rata-rata 35,51 dari skor ideal 100.




Persentase skor nilai Pretest siswa dapat diamati melalui gambar

histogram seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut:
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Gambar 4.1 Histogram Nilai Pretest

b. Analisis Data Hasil Postest

Statistik skor hasil belajar siswa pada kelas V1I1.4 setelah dilaksanakan

perlakuan (Posttest) pokok bahasan relasi dan fungsi disajikan tabel 4.3

berikut:

Tabel 4.3 Statistik (Posttest) Skor Hasil Belajar Matematika Siswa yang
diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif

tipe Two Stay-Two Stray (TSTS)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 33
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 65

Skor Ideal 100




Lanjutan Tabel 4.3

Rentang Skor 50
Nilai Rata-rata 73,03
Deviasi 21,25
Standar Deviasi 4,60

(Data olah lampiran E)

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar
matematika pada pokok bahasan relasi dan fungsi yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray
(TSTS) adalah 73,03 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa
adalah 100 dan skor terendah 65, dengan standar deviasi sebesar 4,60 yang
berarti bahwa skor hasil belajar matematika siswa pada Posttest SMP Negeri
1 Pallangga tersebar dari skor terendah 65 sampai skor tertinggi 100.

Jika skor tes hasil belajar matematika siswa yang diajar
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor
frekuensi dan persentase yang ditunjukkan tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar

Matematika Siswa (Posttest) yang diajar dengan Model
Kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS)

No Skor Kategori Frekuensi Persentase

1 0<x <54 Sangat Rendah 0 0%

2 54 <x<64 Rendah 0 0%

3 | 64<x<79 Sedang 30 90,90%

4 79<x< 89 Tinggi 1 3,03%

5 89 <x< 100 Sangat Tinggi 2 6,06%
Jumlah 33 100%

Sumber: Data olah Lampiran D



Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 di atas, dapat digambarkan bahwa dari

33 orang siswa kelas VI1I1.4 SMP Negeri 1 Pallangga yang dijadikan sampel

penelitian Posttest, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar matematika

dalam kategori sedang dan tinggi dengan skor rata-rata 73,03 dari skor ideal

100.

Persentase skor hasil belajar matematika siswa pada Posttest dapat

diamati melalui gambar histogram seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.2

berikut:
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Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa pada Posttest

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VI11.4 SMP Negeri 1 Pallangga

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x< 75 Tidak Tuntas 2 6,06
75<x<100 Tuntas 31 93,93
Jumlah 33 100




Dari tabel 4.5 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 2 atau 6,06% dari jumlah
siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari
jumlah siswa sebanyak 32 atau 93,93% dari jumlah siswa. Jika dikaitkan
dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar kelas VII1.4 SMPN 1 Pallangga setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-TwoStray (TSTS) sudah memenuhi
indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal.

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII.4 SMPN 1
Pallangga setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe two stay-
two stray (TSTS) pada pembelajaran matematika. Hasil pengolahan data yang
telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau
rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) adalah 0,60.

Untuk melihat perentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat

pada Tabel 4.6 berikut:



Tabel 4.6 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VII1.4 SMP Negeri 1 Pallangga Setelah diterapkannya Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS)

Tel;lrillc?rin%?iisnasi Kategori Frekuensi Presentase
g<03 Rendah 9 2727
03<9g<07 Sedang 11 33,33
g>0,7 Tinggi 13 39,39
Jumlah 33 100

Sumber: Analisis Data lampiran D

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa ada 13 atau 39,39%
siswa yang nilai gainnya >0,07 yang artinya peningkatan hasil belajarnya
berada pada kategori tinggi, 11 atau 33,33% siswa yang nilai gainnya berada
pada interval 0,3 < g < 0,7 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada
pada kategori sedang, dan 9 atau 27,27% siswa yang nilai gainnya berada
pada interval g < 0,3 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori rendah. Jika rata-rata gain ternomalisasi siswa sebesar 0,60
dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi
siswa berada pada interval 0,30 < g<0,70. Itu artinya peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VII.4 SMPN 1 Pallangga setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe two stay-two stray (TSTS)
berada pada kategori sedang.
b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe two stay-two stray (TSTS) diperoleh dengan menggunakan lembar



observasi siswa. Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama 4 Kkali

pertemuan dapat dilihat secara lengkap pada lampiran D.

Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas VIII.4 SMPN 1 Pallangga

untuk pertemuan kedua sampai kelima selama mengikuti pembelajaran

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay-

two stray (TSTS) menunjukkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Persentase siswa yang mengikuti pembelajaran sebesar 100%

Persentase siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum
dipahami sebesar 56%

Persentase siswa Pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru sebesar 79%
Persentase siswa meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-
soal latihan LKS sebesar 58%

Persentase siswa memberikan bantuan kepada teman kelompok yang
mengalami kesulitan sebesar 60%

Persentase siswa dalam mempresentasikan hasil kelompok di papan tulis
sebesar 79%

Persentase siswa dalam menanggapi jawaban kelompok lain sebesar 58%
Persentase siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan

pembelajaran sebesar 28%



C.

Deskripsi  Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran dengan

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay-Two

Stray (TSTS)

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam sebesar 4

2) Guru berdoa dan mengabsen siswa sebesar 4

3) Guru memotivasi siswa agar timbul rasa ingin tahu tentang materi
yang akan dibahas sebesar 4

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sebesar
3,5

5) Guru menjelaskan secara sederhana materi pelajaran dengan metode
diskusi sebesar 3,5

6) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif TSTS
sebesar 3,75

7) Guru membimbing kelompok belajar dan bekerja sebesar 3,75

8) Mempresentasikan hasil kelompok diskusi dan kelompok lain
memberi kan tanggapan sebesar 3,75

9) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil

menjawab sebesar 4

10) Guru merefleksi siswa setiap akhir pertemuan sebesar 3,5

11) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya

sebesar 3,5

12) Berdoa dan mentup pembelajaran sebesar 3,5



d. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Two Stay-Two Stray (TSTS)

1)

2)

3)

4)

Persentase siswa yang menyukai pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two
Stray (TSTS) sebesar 96,96% dan persentase siswa yang tidak
menyukai pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif
tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) sebesar 3,03%

Persentase siswa yang menyukai model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay-Two Stray (TSTS) sebesar 60,60% dan presentase siswa
yang tidak menyukai model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay-
Two Stray (TSTS) sebesar 39,39%

Persentase perhatian siswa terhadap materi pembelajaran di kelas
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray
(TSTS) sebesar 81,81% dan persentase siswa Yyang tidak
memperhatikan materi pembelajaran di kelas melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) sebesar
18,18%

Persentase yang dapat membantu dan mempermudah siswa dalam
memahami materi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) sebesar
81,81% dan presentase yang tidak membantu dan mempermudah

siswa dalam materi pembelajaran dengan menggunakan model



5)

6)

7)

8)

9)

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) sebesar
18,18%

Persentase dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay-Two Stray (TSTS) membuat siswa aktif sebesar 87,87% dan
persentase dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay-TwoStray (TSTS) membuat siswa tidak aktif sebesar
12,12%

Persentase siswa yang senang berdiskusi dengan teman kelompok
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stay
(TSTS) sebesar 100%

Persentase siswa yang senang berbagi pengetahuan dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stay (TSTS)
sebesar 96,77% dan persentase siswa yang tidak senang berbagi
pengetahuan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay-Two Stay (TSTS) sebesar 9,09%

Persentase siswa yang merasakan kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-
TwoStray (TSTS) sebesar 96,77% dan persentase yang tidak
merasakan kemajuan setelah mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) sebesar
9,09%

Persentase siswa yang setuju jika model pembelajaran kooperatif tipe

Two Stay-Two Stray (TSTS) diterapkan pada pembelajaran berikutnya



sebesar 81,81% dan persentase siswa yang tidak setuju jika model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) diterapkan
pada pembelajaran berikutnya sebesar 18,18%

10) Persentase siswa yang menyatakan pembelajaran matematika adalah
pelajaran yang menarik sebesar 84,84% dan persentase siswa yang
menyatakan pembelajaran matematika adalah pelajaran yang menarik
sebesar 15,15%

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t.Namun sebelum dilakukan
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan
program SPSS versi 20 diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normlitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya
adalah:

Jika Pyaie> o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiue < o = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis
menunjukkan nilai Pygue > o yaitu 0,594> 0,05. Hal ini menunujukkan bahwa
data berasal dari distribusi normal.Untuk data selanjutnya dapat dilihat pada

lampiran D.



b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil
belajar masing-masing kelas perlakuan berasal dari populasi yang homogeny atau
tidak. Dari hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan wuji Levene’s test
pada kelas perlakuan yang dapat dilihat pada lampiran D, menunjukkanbahwa
nilai P = 1,323 dan taraf signifikannya 2,87, berarti nilai p > o, maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar matematika berasal dari populasi yang

homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis penelitian.Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah
pengujian dua pihak.Dengan menggunakan One-Sample test Statictics dengan
kriteria pengujian, jika p > o maka Hy ditolak atau H diterima.Sebaliknya, jika Ho
diterima atau H; ditolak jika p > a.

Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan uji-T (lampiran D) tampak
bahwa dengan menggunakan taraf signifikan o = 5% diperoleh nilai t hitung
57,395 lebih dari t tabel 1,26290 atau nilai Sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan H; diterima, artinya “ Rata-rata hasil belajar siswa kelas
VIIl.4 SMPN 1 Pallangga setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay-TwoStray (TSTS)lebih dari atau sama dengan KKM”.

Rata-rata nilai gain (peningkatan hasil belajar) siswa setelah pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two



Stray(TSTS) minimal dalam kategori sedang 0,30 dihitung dengan menerapkan
teknik uji-t one sample test.berdasarkan hasil analisis (lampiran D) tampak bahwa
dengan menggunakan taraf signifikan o = 5% diperoleh nilai t hitung 9,699 lebih
dari t tabel 1,26290 atau nilai Sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05 yang berarti H, ditolak
dan H; diterima, artinya “Rata-rata nilai gain pada siswa kelas V1.4 SMPN |
Pallangga setelah pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Two Stay-
Two Stray (TSTS).

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-
TwoStray (TSTS) telah memenuhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitiaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa
sebelum diajar menggunakan model kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS)
menunjukkan bahwa dari 22 siswa dari keseluruhan (33 siswa) yang tidak
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 75) dengan kata
lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay-Two Stray (TSTS) umumnya masih tergolong rendah dan tidak
memenuhi Kriteria ketuntasan klasikal sedangkan data hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS)

bahwa terdapat 31 siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau 93,93% siswa



mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 75) sedangkan
siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 2 orang
atau 6,06%. Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) mengalami peningkatan
tergolong sedang dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini berarti
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two
Stray (TSTS) dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Adapun hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi Siswa
setelah pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay-Two
Stray (TSTS) adalah 0,60. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa
kelas VI11.4 SMPN 1 Pallangga setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stray-TwoStray (TSTS) umumnya berada pada kategori sedang karena
nilai gainnya berada pada interval, 0,30 < g < 0,70.

Untuk hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data berasal dari distribusi
normal maka memenuhi Kkriteria untuk digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis
penelitian.Pengujian inferensial dilakukan pada hasil belajar yaitu pengujian rata-
rata hasil belajar, ketuntasan klasikal dan peningkatan hasil belajar semuanya
menolak Hy dan H; diterima.Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa indikator
hasil belajar matematika terpenuhi.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial terlihat bahwa untuk indikator
dari hasil belajar matematika dilihat dari rata-rata hasil belajar mencapai KKM,

pencapaian ketuntasan secara klasikal dengan ditunjukkan persentase siswa yang



tuntas belajar minimal sama dengan 80% dan terjadi peningkatan hasil belajar
matematika siswa terpenuhi.

Aktivitas siswa pada umumnya menunjukkan semua aktivitas yang sesuai dengan
pembelajaran mengalami peningkatan rata-rata persentase aktivitas siswa yang
sehingga aktivitas siswa juga terpenuhi.Keterlaksanaan pembelajaran pada
umumnya menunjukkan semua kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan RPP
mengalami peningkatan rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran yang
sesuai RPP mencapai target yang ditentukan yaitu 3,72 berada pada kategori
sangat baik sehingga Keterlaksanaan pembelajaran juga terpenuhi.

Berdasarkan hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 26,23% siswa
memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipeTwo
Stay-Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran matematika sedangkan 4,31%
memberikan respon negatif. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay-Two Stray
(TSTS) dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap
matematika dari matematika yang menakutkan dan membosankan menuju
matematika yang menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari
matematika semakin besar.

Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran
matematika efektif diterapkan pada siswa Kelas VII1.4 SMP Negeri 1 Pallangga
Kabupaten Gowa, karena siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab dan

saling membantu memecahkan masalah. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori



yang dikemukakan oleh Spencer (1992) yang menjelaskan bahwa model Two
Stay Two Stray (TS-TS) ini efektif digunakan karena siswa dapat saling bekerja
sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Menurut Berdiati (2010:92) adalah
model pembelajaran Two Stay TwoStray atau dua tinggal dua bertamu merupakan
bagian dari model pembelajaran kooperatif yang memberi pengalaman kepada
siswa untuk berbagi pengetahuan baik di dalam kelompok maupun kelompok
lainnya.

Hasil penelitian juga sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu
diantaranya: (1) Rozi, 2013 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa SMP Negeri 6 Pekanbaru mengalami peningkatan setelah
diterapkannya model pembelajaran Two Stay Two Stray dan (2) Herawati, 2015
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa SD Negeri 53 Banda
Aceh mengalami peningkatan di setiap siklus setelah diterapkan model

pembelajaran Two Stay Two Stray.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukan
maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:
1. Hasil belajar matematika

a. Hasil belajar siswa kelas VII1.4 SMPN 1 Pallangga sebelum mengikuti
pembelajaran dengan model kooperatif tipe Two Stay-Two Stray
(TSTS) termasuk dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 35,51
dengan standar deviasi 4,56 sedangkan hasil belajar matematika siswa
kelas VI11.4 SMPN Pallangga setelah mengikuti pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) termasuk dalam
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 73,03 dengan standar deviasi 4,60.

b. Ketuntasan secara klasikal mencapai 93,93 dari 33 siswa kelas VIII1.4
SMPN Pallangga yang memperoleh nilai minimal 75.

c. Rata-rata nilai gain ternormalisasi atau normalized gain pada hasil
belajar siswa adalah 0,60 berada pada kategori sedang sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe
Two Stay-Two Stray (TSTS) pada pembelajaran matematika siswa kelas
VIIl.4 SMPN 1 Pallangga.

2. Rata-rata persentase aktivitas siswa yang diharapkan meningkat setiap
pertemuan dalam mengikuti pembelajaran sesuai dengan model kooperatif

tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) vyaitu 64,75% dengan indikator



keberhasilan aktivitas siswa minimal 80% dengan demikian aktivitas siswa
mencapai kriteria aktif.

3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay-Two Stray (TSTS) mencapai 26,23.

4. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
model kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) dengan baik

B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang dilakukan, maka menyarankan
bahwa:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan model kooperatif tipe
Two Stay-Two Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran khususnya untuk
mata pelajaran matematika sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

2. Diharapkan kepada guru supaya dapat menggunakan model pembelajara-
kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran
untuk mata pelajaran matematika.

3. Diharapkan kepada peneliti di bidang pendidikan khususnya di bidang
pendidikan matematika, agar lebih banyak melakukan penelitian lebih
lanjut tentang manfaat dari model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-

Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :SMP Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI/1
Alokasi Waktu :2 x 40 menit
Pertemuan 1
Standar Kompetensi :1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi,

danpersamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar : 1.3. Memahami relasi dan fungsi.

Indikator

- Menjelaskan pengertian relasi.

- Menjelaskan cara menyajikan suatu relasi.

- Menjelaskan pengertian fungsi dan contoh yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

A. Tujuan Pembelajaran

- Siswa mampu menjelaskan pengetian relasi.

- Siswa mampu menjelaskan cara menyajikan suatu relasi.

- Siswa mampu menjelaskan pengertian fungsi dan contoh yang berkaitan
dalam kehidupan sehari-hari.

< Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) Rasa hormat dan

perhatian (Respect), tekun (diligence). tanggung jawab (Responsibility).



B. Materi Pembelajaran

Relasi dan Fungsi
A. Fungsi
1. Pengertian Relasi

Dalam kehidupan sehari-hari, kamu pasti pernah mendengar istilah

relasi.Secaraumum, relasi berarti hubungan.Di dalam matematika, relasi memiliki

pengertian yang lebih khusus.Agar kamu lebih memahami pengertian relasi,

pelajari uraian berikut.

Misalkan Eva, Roni, Tia, dan Dani diminta untuk menyebutkan warna

kesukaannya masing-masing. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Eva menyukai warna merah
Roni menyukai warna hitam
Tia menyukai warna merah
Dani menyukai warna biru

Pada uraian tersebut, terdapat dua himpunan, yaitu himpunan anak dan

himpunan warna. Misalkan A adalah himpunan anak sehingga A = {Eva, Roni,

Tia, Dani} dan B adalah himpunan warna sehingga B = {merah, hitam, biru}.

Dengan demikian, relasi atau hubungan himpunan A dan himpunan B dapat

digambarkan dengan diagram seperti tampak pada gambar di bawah ini.



Eva e
Merah
Roni =
itam
Tia o - ad _
/ B
Dani

Gambar 2.2 Diagram Panah

Relasi himpunan A dan B pada Gambar adalah "menyukai warna" Eva
dipasangkan dengan merah, artinya Eva menyukai warna merah.Roni dipasangkan
dengan hitam, artinya Roni menyukai warna hitam.Tia dipasangkan dengan
merah, artinya Tia menyukai warna merah.Dani dipasangkan dengan biru, artinya
Dani menyukai warna biru.

Dari uraian tersebut, kamu akan menemukan pernyataan berikut. Relasi
antara dua himpunan, misalnya himpunan Adan himpunan B,adalah suatu aturan
yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota
himpunan B.

2. Cara Menyajikan Suatu Relasi

Suatu relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu dengan diagram
panah, diagram Cartesius, dan himpunan pasangan berurutan. Untuk memahami
hal tersebut, perhatikan uraian berikut ini.

Pengambilan datamengenai pelajaran yang disukai pada empat siswa

kelas V111 diperoleh seperti pada tabel berikut:



Tabel 2.3 Siswa dan Pelajarang yang Disukai

Nama Siswa Pelajaran yang Disukai
Buyung IPS, Kesenian
Doni Keterampilan, Olahraga
Vita IPA
Putri Matematika, Bahasa Inggris

Tabel di atas dapat dinyatakan dengan diagram panah, diagram Cartesius,
dan himpunan pasangan berurutan seperti dibawah ini.

Misalkan A={Buyung, Doni, Vita, Putri}, B={IPS, Kkesenian,
keterampilan, olahraga, matematika, IPA, bahasa Inggris}, dan “pelajaran yang

disukai” adalah relasi yang menghubungkan himpunan A ke himpunan B.
a. Dengan diagram panah

Gambar di bawah menunjukkan relasi pelajaran yang disukai dari
himpunan A ke himpunan B. Arah panah menunjukkan anggota-anggota

himpunan A yang berelasi dengan anggota-anggota tertentu pada himpunan B.

1 * Kerrampilan
o Olaluraga
N L T Matematika

N
gy - [PA

“\
* RBahasa Inggis

Gambar 2.3 Diagram panah
b. Diagram cartesius
Relasi antara himpunan A dan B dapat dinyatakan dengan diagram

Cartesius. Anggota-anggota himpunan A berada pada sumbu mendatar dan



anggota-anggota himpunan B berada pada sumbu tegak. Setiap pasangan anggota

himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B dinyatakan dengan titik

atau noktah.

B
A
: !
Bahasa Inggris $
IPA -9
Matematika -
Olahraga *
Keterampilan +
Kesenian —@-
PS f—b-
: >A
TOLT

Gambar 2.4 Diagram Cartesius

c. Dengan himpunan pasangan berurutan

Himpunan pasangan berurutan dari data adalah: {(Buyung, IPS), (Buyung,
kesenian), (Doni, keterampilan), (Doni, olahraga), (Vita, IPA), (Putri,
matematika), (Putri, bahasa Inggris)}.
B. Fungsi atau Pemetaan

1. Pengertian Fungsi

Agar kalian memahami pengertian fungsi, perhatikan uraian berikut.

Pengambilan data mengenai berat badan dari enam siswa kelas VIII

disajikan pada tabel berikut:



Tabel 2.4 Siswa dan Berat Badan

Nama Siswa Berat Badan (kg)
Anik 35
Andre 34

Gita 30

Bayu 35

Asep 33

Dewi 32

A

Anik
Andre

Gita

berat badan

Gambar 2.5 Diagram panah

Gambar 2.5 merupakan diagram panah yang menunjukkan relasi berat

badan dari data pada Tabel 2.4.Dari diagram panah pada Gambar 2.5 dapat

diketahu hal-hal sebagai berikut:
a. Setiap siswa memiliki berat badan
Hal ini berarti setiap anggota A

anggota B.

mempunyai kawan atau pasangan dengan

b. Setiap siswa memiliki tepat satu berat badan

Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai tepat satu kawan atau pasangan

dengan anggota B.




Berdasarkan uraian di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa relasi dari
himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap
anggota A dengan tepat satu anggota B. Relasi yang demikian dinamakan fungsi
(pemetaan). Jadi, fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi
khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Syarat
suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah
a. setiap anggota A mempunyai pasangan di B;

b. setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B.

Contoh: - .
. . - . P et — ——1* !
Diantara relasi yang disajikan pada diagram -y __{T: 2
r o 3
Panah berikut manakah yang merupakan fung — -
A o
Berikan alasannya! ’V{i“" ' ‘
e
re \. 4
- (i) L

Penyelesaian:

(i) Diagram panah pada (i) merupakan fungsi, karena setiap anggota A
mempunyai tepat satu pasangan di B.

(i1) Diagram panah pada (ii) bukan fungsi, karena terdapat anggota A yaitu p
mempunyai empat pasangan di B dan ada anggota A yaitu q dan r tidak
mempunyai pasangan di B.

C. Metode Pembelajaran

Metode diskusi dan model kooperatif tipe Two Stay — Two Stray (TSTS)



D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Kedua

1. Pendahuluan

. . L . Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fasel: - Guru membuka | - Siswa menjawab salam | 5 menit
_ pelajaran dengan | dari guru
Menyampaikan mengucapkan salam - Siswa berdo’a bersama
) - Guru meminta salah | sebelum belajar
Tujuan —dan | coqrang  siswa  untuk | - Siswa  menanggapi
Memotivasi memimpin _ do’a guru yang mengabsen
sebelum belajar dan | - Siswa mendengarkan
Siswa guru mengabsen siswa motivasi dan tujuan
- Guru memberikan | pembelajaran yang
motivasi kepada siswa disampaikan guru
- Guru  menyampaikan | - Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran | prosedur pembelajaran
yang akan dicapai yang disampaikan guru
- Guru menginformasikan
prosedur pembelajaran
dengan  menggunakan
metode diskusi dengan
model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS).
2. Kegiatan Inti
. . L . Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase - Guru menjelaskan | - Siswa mendengarkan 1
secara sederhana materi | materi yang
I1:Menyajikan pelajaran dengan | disampaikan guru | S menit
_ metode diskusi. Metode | dalam kelompok
Informsasi diskusi yang digunakan | diskusi kelas

adalah diskusi kelas

- Guru membagi tugas
sebagai pelaksanaan
diskusi. Misalnya siapa
yang akan menjadi
moderator, dan sebagai

- Siswa dipilih sebagai
moderator dan sebagai
penulis

- Siswa menanggapi
masalah yang harus
dipecahkan setelah




penulis

- Guru memaparkan
masalah yang harus
dipecahkan

- Guru memberikan
tanggapan

mendaftar pada
moderator

Siswa lain  memberi
tanggapan

Siswa yang berperan
sebagai moderator
menyimpulkan  hasil
diskusi

Fase IlI: - Guru membagi siswa ke | - Siswa mengatur posisi 5
~ | dalam beberapa | sesuai dengan _
Mengorganisasi |  kelompok TS-TS yang | kelompok yang | menit
) terdiri dari 4 orang | ditentukan.
kan siswa ke | giowa  yang  dipilih | - Siswa duduk ditempat
dalam kelompok berdasarkan hasil diskusi | yang sudah ditentukan
kelas sebelumnya oleh guru.
kooperatif - Guru membantu
kelompok agar
melakukan transisi
secara efisien
Fase IV: | - Guru mengajukan | - Siswa mengerjakan 3
masalah pada lembar | dan mendiskusikan
Membimbing kerja siswa (LKS) LKS dengan anggota | S menit
- Guru membimbing dan | kelompok
kelompok mengawasi  kelompok | - 2 orang dari masing-
: dalam berdiskusi | masing kelompok
bekerja dan mengerjakan soal LKS | meninggalkan
belajar tersebut kelompoknya dan
- Guru membimbing | bertamu ke kelompok
kelompok ke dalam | lain untuk menerima
pembelajaran model | informasi dan 2 orang
kooperatif tipe TSTS. yang tinggal bertugas

ember informasi
kepada kelompok lain
Setelah  memperoleh
informasi, 2 anggota
yang bertamu
memohon diri dan
kembali ke kelompok
masing-masing untuk

melaporkan hasil
temuannya serta
mencocokkan dan

membahas hasil kerja
mereka.




Fase V: |- Guru meminta beberapa | - Siswa 1
_ kelompok untuk | mempresentasikan _
Evaluasi mempresentasekan hasil | hasil yang diperoleh | 0 menit
yang diperoleh dan| dan siswa lain
meminta dari kelompok | menanggapi.
lain untuk menanggapi.
- Guru memberi
tanggapan atau umpan
balik
3. Penutup
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase - Guru memberikan - Kelompok yang 10 menit

VI1:Memberikan

penghargaan

penghargaan kepada
kelompok yang berhasil
menjawab LKS dengan
benar

- Guru merefleksi siswa
setiap akhir pertemuan

- Guru mengingatkan
siswa untuk
mempelajari materi
yang akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya

- Guru meminta salah

seorang siswa
memimpin do’a untuk
menutup pembelajaran.

berhasil menerima
penghargaan dari guru

- Siswa merefleksi
materi setiap akhir
pertemuan

- Siswa mendengarkan
yang disampaikan oleh
guru

- Siswa berdo’a bersama
sebelum pembelajaran
diakhiri.

E. Sumber Belajar dan Media/Alat

e Sumber Belajar

1. Buku Matematika konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan

MTs.

2. LKS

3. Buku referensi lain.




e Media/Alat
1. Spidol

2. Penghapus

F. Penilaian Hasil Belajar
v Teknik

v" Bentuk Instrumen

: Tugas Perkelompok

: Tes Tertulis Uraian dan Pedoman penilaian

SOAL JAWABAN SKOR
1. Dikelas VIII SMPN 3 Misalkan A adalah himpunan kelompok
Pallangga, terdapat sebuah belajar, maka A = {Linda, Ima, RIia,
kelompok belajar yang Ruslan} dan B adalah himpunan adik maka
beranggotakan 4 orang, yaitu B = {Nisa, Resky, Siti, Riska, Sija}. Kedua
Linda. Ima. Ria. dan Ruslan himpunan itu mempunyai hubungan
Lin da’mem, un ’ai seoran " | “Kakak dari” atau dapat dikatakan bahwa
i puny ] g himpunan A dan himpunan B dihubungkan
adik yang b_emama Nisa. _Ima dengan relasi “kakak dari”.
mempunyai dua orang adik 30
bernama Resky dan Siti. Ria A
mempunyai adik yang
bernama Riska. Sedangkan
Sija adik dari Ruslan.
Tentukanlah relasi yang
mungkin Ima
Ruslan _Z
2. Relasi dari A ={a, e, i,0, |e Diagram Panah
u} ke B={b,c,df g, h} A B
dinyatakan sebagai R = {(a, ( \ ( A
. a > b
b), (a, c), (e, f), (i, d), (0, 9), e | — .
(0, h), (u, h)}. i ) . d
Nyatakan relasi tersebut ke o = 40
dalam  bentuk  diagram o
> g
panah  dan  diagram \Qk; h
cartesius. ~—

e Diagram Cartesius




A

A
I e R R ik ahbbl
1 1 1 1 1
N b R e L
I 1 1 I 1

I e -

f 1 1 1 1

d [~
1
¢ fodrododeaead
1 1 1 1 1
1 e
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 > B
a (S | 0 u

3. Diantara  diagram  panah
berikut, manakah  yang
merupakan fungsi ?berikan
alasannya.

a. Diagram panah pada ()
merupakan fungsi, karena setiap
anggota A mempunyai satu
pasangan di B.

A B b. Diagram panah pada (b) bukan
a 1 > 5 fungsi, karena terdapat anggota A
2 > 6 yaitu 5 tidak mempunyai pasangan
3 »/ di B.
B 30
b1, > 2 c. Diagram panah pada ()
merupakan fungsi, karena setiap
5 5 anggota A mempunyai  satu
c pasangan di B.
o2 2
3 AN Z 3
4~ " 4
Jumlah 100




v" Rubrik Penilaian

NOMOR KRITERIA
SOAL PENILAIAN SKOR NILAI NILAI
Jawaban benar 30
1 Jawaban cukup sesuai 20 30
Jawaban kurang sesuai 10
Jawaban salah 5
Jawaban benar 40
Jawaban cukup sesuai 30
2 : 40
Jawaban kurang sesuai 20
Jawaban salah 10
Jawaban benar 30
3 Jawaban cukup sesuai 20 30
Jawaban kurang sesuai 10
Jawaban salah 5
Jumlah 100
v" Pedoman Peniaian
.. ._ skor perole han
Nilai= S maesimat 100
KKM =75
Pallangga, Oktober 2017
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti

H. Bahar, S.Pd

NIP. 196005201981111001

Dian Siti Magfirah

NIM. 10536467113




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :SMP Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VII/1
Alokasi Waktu . 2 x 40 menit
Pertemuan 22
Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi,

fungsi,danpersamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar . 1.4. Menentukan nilai fungsi.
Indikator
- Menyatakan suatu fungsi dengan notasi.
- Menghitung nilai fungsi.
A. Tujuan Pembelajaran
- Siswa mampu menyatakan suatu fungsi dengan notasi.
- Siswa mampu menghitung nilai fungsi.
« Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) Rasa hormat dan

perhatian (Respect), tekun (diligence). tanggung jawab (Responsibility).
B. Materi Pembelajaran

Fungsi atau pemetaan yaitu mengenai :

1. Menyatakan suatu fungsi dengan notasi.

Diagram di samping menggambarkan

fungsi yang memetakan x anggota



himpunan A ke y anggota himpunan B.
Notasi fungsinya dapat ditulis sebagai

berikut.

fix=>yatauf : x> f(x)

Di baca : fungsi f memetakan x anggota A ke y anggota B.
Himpunan A disebut domain (daerah asal)

Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan)

Himpunan C c B yang memuat y disebut range (daerah hasil)

Dalam hal ini, y = f(x) disebut bayangan (peta) x oleh fungsi f.
Variabel x dapat diganti dengan sebarang anggota himpunan A dan
disebut variabel bebas. Adapun variabel y anggota himpunan B yang
merupakan bayangan x oleh fungsi f ditentukan (bergantung pada)
oleh aturan yang didefinisikan, dan disebut variabel bergantung.

Contoh :

Perhatikan diagram panah di atas. Tentukan :
a. Domain

b. Kodomain

c. Range

d. Bayangan dari 1, 2, 3, 4, dan 5 oleh fungsi f

Penyelesaian :



a. Domain=A={1,2,3,4,5}
b. Kodomain=B ={a, b,c, d, e}
c. Range={a,c, e}
d. Bayangan 1 oleh fungsi f adalah f(1) =a
Bayangan 2 oleh fungsi f adalah f(2) = a
Bayangan 3 oleh fungsi f adalah f(3) = c
Bayangan 4 oleh fungsi f adalah f(4) =c
Bayangan 5 oleh fungsi f adalah f(5) = e
. Mengitung nilai fungsi.
Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, fungsi dapat

dinyatakan dalam bentuk notasi.

fix->yatauf : x- f(x)

Misalkan bentuk fungsi f(x) = ax + b. Untuk menentukan nilai fungsi

untuk x tertentu, dengan cara mengganti (menyubstitusi) nilai x pada
bentuk fungsi f(x) = ax + b.

Contoh :

Fungsi f didefinisikan sebagai f(x) = 2x* — 3x + 1. Tentukan nilai

fungsi f(x) untuk

Penyelesaian :
a. Substitusi nilai x = 2 ke fungsi f(x) = 2x* — 3x + 1,

Sehingga f(x) = 2x* — 3x + 1



f(2) = 2(2)* - 3(2) + 1
f2)=8-6+1=3
b. Substitusi nilai x = -3 ke fungsi f(x) = 2x*> — 3x + 1,
Sehingga f(x) = 2x* —3x + 1
f(-3) = 2(-3)* = 3(-3) + 1
f(-3)=18+9+1=28
C. Metode Pembelajaran
Metode diskusi dan model kooperatif tipe Two Stay — Two Stray (TSTS)
D. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Kedua

1. Pendahuluan

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi Waktu
Fase I: | - Guru membuka | - Siswa menjawab 5 menit
_ pelajaran dengan | salam dari guru
Menyampaikan mengucapkan salam | - Siswa berdo’a

- Guru meminta salah bersama sebelum

Tujuan —dan | qeqrang siswa untuk |  belajar

Memotivasi memimpin  do’a | - Siswa menanggapi
sebelum belajar dan | guru yang
Siswa guru mengabsen | mengabsen
siswa - Siswa
- Guru  memberikan | mendengarkan
motivasi kepada | motivasi dan
siswa tujuan

- Guru menyampaikan | pembelajaran yang
tujuan pembelajaran | disampaikan guru

yang akan dicapai - Siswa

- Guru mendengarkan
menginformasikan prosedur
prosedur pembelajaran yang
pembelajaran disampaikan guru
dengan
menggunakan

metode diskusi




dengan model
pembelajaran

kooperatif tipe Two
Stay Two  Stray

(TSTS).

2. Kegiatan Inti

. . . . Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase Guru menjelaskan | - Siswa mendengarkan | 15 menit
secara sederhana materi | materi yang
I1:Menyajikan pelajaran dengan | disampaikan guru
) metode diskusi. Metode | dalam kelompok
Informsasi diskusi yang digunakan | diskusi kelas
adalah diskusi kelas - Siswa dipilih sebagai
Guru membagi tugas | moderator dan sebagai
sebagai pelaksanaan | penulis
diskusi. Misalnya siapa | - Siswa menanggapi
yang akan menjadi | masalah yang harus
moderator, dan sebagai | dipecahkan setelah
penulis mendaftar pada
Guru memaparkan | moderator
masalah yang harus | - Siswa lain memberi
dipecahkan tanggapan
Guru memberikan | - Siswa yang berperan
tanggapan sebagai moderator
menyimpulkan  hasil
diskusi
Fase IlI: Guru membagi siswa ke | - Siswa mengatur posisi | 5 menit
| dalam beberapa | sesuai dengan
Mengorganisasi | kelompok TS-TS yang| kelompok yang
. terdiri dari 4 orang| ditentukan.
kan siswa ke | giswa  yang  dipilih | - Siswa duduk ditempat
dalam kelompok berdasarkan hasil diskusi | yang sudah ditentukan
kelas sebelumnya oleh guru.
kooperatif Guru membantu
kelompok agar
melakukan transisi
secara efisien




Fase IV: | - Guru mengajukan | - Siswa mengerjakan | 35 menit
masalah pada lembar | dan mendiskusikan
Membimbing kerja siswa (LKS) LKS dengan anggota
- Guru membimbing dan | kelompok
kelompok mengawasi  kelompok | - 2 orang dari masing-
: dalam berdiskusi | masing kelompok
bekerja dan mengerjakan soal LKS | meninggalkan
belajar tersebut o kelompoknya dan
- Guru membimbing | bertamu ke kelompok
kelompok ke dalam | lain untuk menerima
pembelajaran model | informasi dan 2 orang
kooperatif tipe TSTS. yang tinggal bertugas
ember informasi
kepada kelompok lain
- Setelah memperoleh
informasi, 2 anggota
yang bertamu
memohon diri  dan
kembali ke kelompok
masing-masing untuk
melaporkan hasil
temuannya serta
mencocokkan dan
membahas hasil kerja
mereka.
Fase V: | - Guru meminta beberapa | - Siswa 10 e
_ kelompok untuk | mempresentasikan n
Evaluasi mempresentasekan hasil | hasil yang diperoleh i
yang diperoleh dan| dan siswa lain t
meminta dari kelompok | menanggapi.
lain untuk menanggapi.
- Guru memberi
tanggapan atau umpan
balik
3. Penutup
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase - Guru memberikan - Kelompok yang 10 menit

VI1:Memberikan

penghargaan

penghargaan kepada

kelompok yang berhasil
menjawab LKS dengan

benar
- Guru merefleksi siswa
setiap akhir pertemuan

berhasil menerima
penghargaan dari guru
- Siswa merefleksi
materi setiap akhir
pertemuan
- Siswa mendengarkan




- Guru mengingatkan yang disampaikan oleh

siswa untuk guru

mempelajari materi - Siswa berdo’a bersama
yang akan dipelajari sebelum pembelajaran
pada pertemuan diakhiri.

berikutnya

- Guru meminta salah
seorang siswa
memimpin do’a untuk
menutup pembelajaran.

E. Sumber Belajar dan Media/Alat
e Sumber Belajar
1. Buku Matematika konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan
MTs.
2. Buku referensi lain.
e Media/Alat
1. LKS
2. Spidol
3. Penghapus
F. Penilaian Hasil Belajar
v Teknik : Tugas Perkelompok

v" Bentuk Instrumen - Tes Tertulis Uraian dan Pedoman penilaian




SOAL

JAWABAN

SKOR

1. Diantara relasi dalam
himpunan pasangan
berurutan berikut, tentukan

manakah yang merupakan

Yang merupakan suatu fungsi dari

himpunan A ke himpunan B yaitu

suatu fungsi dari himpunan a. {@1l), (b1) (cl), (d1)} 10
A = {a, b, ¢, d} ke himpunan ¢. {@1). (b4), (1) (@4} 10
B={l23, 4}.' Tentu_kan daerah hasil dari masing-masing
pula daerah hasil masing-
masing fungsi tadi. fungsi yaitu :
a. {@aa1), (b1), (c,1),(d,1)}
b. {(a2), (b,4), (c.4)} a. Range = {1}
c. {(@l),(b4),(c1) d4a} b. Range = {1, 4} 10
d. {(d1), (d.2), (b,2), (c;3),
(d.4)} 10
40
2. Fungsi f  didefinisikan a. Substitusi nilai x = -4 ke fungsi
sebagai f(x) = 3x* + 5x + 2. f(x) = 3x*+ 5x + 2, sehingga
Tentukan nilai fungsi f(x) f(x) = 3x* + 5x + 2 30
untuk f(-4) = 3(-4)* + 5(-4) + 2
a x=-4 =48-20+2
b. x=5 - 30
b. Substitusi nilai x = -5 ke fungsi
f(x) = 3x*+ 5x + 2, sehingga 20
f(x) = 3x* + 5x + 2
f(5) = 3(5)° + 5(5) + 2
=75+25+2
=102
60
Jumlah 100




v" Rubrik Penilaian

NOMOR KRITERIA NILAI
SOAL PENILAIAN SKORNILAI
Jawaban benar 40
Jawaban cukup sesuai
apabila langkah-
langkah penyelesaiaan 30
benar dan hasilnya
kurang tepat
1 Jawaban kurang 40
sesuai, apabila
langkah-langkah 20
penyelesaian  kurang
tepat dan hasilnya
kurang tepat
Jawaban salah 10
Jawaban benar 60
Jawaban cukup sesuai
apabila langkah-
langkah penyelesaiaan 50
benar dan hasilnya
kurang tepat
2 Jawaban kurang 60
sesuai, apabila
langkah-langkah 30
penyelesaian  kurang
tepat dan hasilnya
kurang tepat
10

Jawaban salah

Jumlah

100




e Pedoman Peniaian

skor perole han
SXOT perore Ran 100

Nilai= G sl
KKM =75
Pallangga, Oktober 2017
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
H. Bahar, S. Pd Dian Siti Magfirah

NIP. 196005201981111001 NIM. 10536467113



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan :SMP Negeri 1 Pallangga

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI/1
Alokasi Waktu . 2 x 40 menit
Pertemuan 13
Standar Kompetensi :1.  Memahami bentuk aljabar, relasi,

fungsi,danpersamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar . 1.4. Menentukan nilai fungsi.

Indikator

- Menjelaskan cara menyatakan fungsi dengan diagram panah, diagram
cartesius dan himpunan pasangan berurutan.

A. Tujuan Pembelajaran

- Siswa mampu menjelaskan cara menyatakan fungsi dengan diagram panah,
diagram cartesius dan himpunan pasangan berurutan.

« Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) Rasa hormat dan
perhatian (Respect), tekun (diligence). tanggung jawab (Responsibility).

B. Materi Pembelajaran
1. Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram cartesius dan

himpunan pasangan berurutan.



Karena fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi maka fungsi juga dapat
dinyatakan dalam diagram panah, diagram cartesius, dan himpunan pasangan
berurutan.

Misalkan A = {1,3,5} dan B = {-2,-1,0,1,2,3}. Jika fungsi f: A —

B ditentukan dengan f(x) = x — 2 maka

fl)=1-2=-1
f)=3-2=1
f3)=5-2=3

Penyelesaian :

a. Diagram panah yang menggambarkan fungsi f tersebut sebagai

berikut.

b. Diagram cartesius dari fungsi f sebagai berikut.

c. Himpunan pasangan berurutan dari fungsi f tersebut adalah {(1,-1),
(3,1), (5,3)}. Perhatikan bahwa setiap anggota A muncul tepat satu
kali pada komponen pertama pada pasangan berurutan.
C. Metode Pembelajaran

Metode diskusi dan model kooperatif tipe Two Stay — Two Stray (TSTS)



D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ketiga

1. Pendahuluan

. . . ) Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase I: | - Guru membuka | - Siswa menjawab | 5Menit
_ pelajaran dengan | salam dari guru
Menyampaikan mengucapkan salam - Siswa berdo’a
_ - Guru meminta salah | bersama  sebelum
Tujuan —dan | ceqrang  siswa  untuk | belajar
Memotivasi memimpin _ do’a | - Siswa menanggapi
sebelum belajar dan| guru yang
Siswa guru mengabsen siswa mengabsen
- Guru memberikan | - Siswa
motivasi kepada siswa mendengarkan
- Guru  menyampaikan | motivasi dan tujuan
tujuan pembelajaran | pembelajaran yang
yang akan dicapai disampaikan guru
- Guru menginformasikan | - Siswa
prosedur pembelajaran | mendengarkan
dengan menggunakan | prosedur
metode diskusi dengan | pembelajaran yang
model pembelajaran | disampaikan guru
kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS).
2. Kegiatan Inti
. . . . Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase - Guru menjelaskan secara | - Siswa mendengarkan 1
sederhana materi | materi yang
I1:Menyajikan pelajaran dengan metode | disampaikan ~ guru | © menit
i diskusi. Metode diskusi | dalam kelompok
Informsasi yang digunakan adalah | diskusi kelas
diskusi kelas - Siswa dipilih sebagai
- Guru  membagi tugas | moderator dan
sebagai pelaksanaan | sebagai penulis
diskusi. Misalnya siapa | - Siswa  menanggapi
yang  akan menjadi | masalah yang harus
moderator, dan sebagai | dipecahkan  setelah
penulis mendaftar pada




- Guru memaparkan
masalah ~ yang  harus
dipecahkan

- Guru memberikan
tanggapan

moderator

- Siswa lain  memberi
tanggapan

- Siswa yang berperan
sebagai  moderator
menyimpulkan hasil
diskusi

Fase I11: - Guru membagi siswa ke | - Siswa mengatur | 5 menit
| dalam beberapa kelompok | posisi sesuai dengan
Mengorganisasi | TS-TS yang terdiri dari 4 | kelompok yang
kan siswa ke | orang siswa, yang dipilih | ditentukan.
dalam kelompok |  berdasarkan hasil diskusi | - Siswa duduk
kooperatif kelas sebelumnya ditempat yang sudah
- Guru membantu | ditentukan oleh guru.
kelompok agar melakukan
transisi secara efisien
Fase IV: | - Guru mengajukan masalah | - Siswa mengerjakan
Membimbing pada lembar kerja siswa | dan  mendiskusikan _
(LKS) LKS dengan anggota | ° menit
kelompok - Guru membimbing dan | kelompok
bekerja dan | mengawasi kelompok | - 2 orang dari masing-
belajar dalam _ berdiskusi masi_ng kelompok
mengerjakan soal LKS | meninggalkan
tersebut kelompoknya dan
- Guru membimbing | bertamu ke kelompok
kelompok ke dalam | lain untuk menerima
pembelajaran model | informasi dan 2 orang
kooperatif tipe TSTS. yang tinggal bertugas
ember informasi
kepada kelompok lain
- Setelah  memperoleh
informasi, 2 anggota
yang bertamu
memohon diri dan
kembali ke kelompok
masing-masing untuk
melaporkan hasil
temuannya serta
mencocokkan dan
membahas hasil kerja
mereka.
Fase V: |- Guru meminta beberapa | - Siswa 10
_ kelompok untuk | mempresentasikan _
Evaluasi mempresentasekan  hasil | hasil yang diperoleh | menit
yang  diperoleh dan | dan siswa




meminta dari kelompok
lain untuk menanggapi.

- Guru memberi tanggapan
atau umpan balik

lainmenanggapi.

3. Penutup
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase - Guru memberikan - Kelompok yang 10 menit

VI1:Memberikan

penghargaan

- Guru meminta salah

penghargaan kepada
kelompok yang berhasil
menjawab LKS dengan
benar

- Guru merefleksi siswa
setiap akhir pertemuan

- Guru mengingatkan
siswa untuk
mempelajari materi
yang akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya

seorang siswa
memimpin do’a untuk
menutup pembelajaran.

berhasil menerima
penghargaan dari guru

- Siswa merefleksi
materi setiap akhir
pertemuan

- Siswa mendengarkan
yang disampaikan oleh
guru

- Siswa berdo’a bersama
sebelum pembelajaran
diakhiri.

E. Sumber Belajar dan Media/Alat

e Sumber Belajar

1. Buku Matematika konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan

MTs.

2. Buku referensi lain.

e Media/Alat

1. LKS

2. Spidol

3. Penghapus




F. Penilaian Hasil Belajar
v Teknik : Tugas Perkelompok

v Bentuk Instrumen : Tes Tertulis Uraian dan Pedoman penilaian

SOAL JAWABAN SKOR

1. Suatu fungsi dari A ke B di | Jika fungsi f : A — B ditentukan

definisikan sehagai_f(x)_= -2x | f(x) =-2 + 7 maka,

+7.Jika A={1, 2,3, 4} dan 1 f(1) =-2(1)+ 7 =5

B={10 1, 2 3, 4, 5} |f2)=-22)+7=3

Gambarlah fungsi f(x) dalam | f(3) =-2(3)+7=1

diagram  panah, diagram | f(4)=-4(4)+7=-1

cartesius dan  himpunan |a. Diagram Panah

pasangan berurutan. A B

o
I\ 20

b. Diagram Cartesius

B
A . . .
1 I____I__.
DT el H
O R Gk s
1
N B
1 1 1 1
2
1
0 1 1 1 A
L -
1 1 1
IR N A ¥
c. Himpunan Pasangan Berurutan
{(1.5),(2,3), 31), (4-1)} 20
60
2. Dari diagram cartesius di | Himpunan pasangan berurutan dari 40

bawah ini: grafik tersebut adalah:




{(2.0), 3.5), (4,2), (4.4), (6.4)}

> 19

Tentukan himpunan pasangan

berurutannya!l

Jumlah

100

v Rubrik Penilaian

NOMOR
SOAL

KRITERIA

PENILAIAN SKORNILAI

NILAI

Jawaban benar 60
Jawaban cukup sesuai
apabila langkah-
langkah penyelesaiaan
benar dan hasilnya
kurang tepat

Jawaban kurang
sesuai, apabila
langkah-langkah 30
penyelesaian  kurang
tepat dan hasilnya
kurang tepat

50

Jawaban salah 10

60

Jawaban benar 40
Jawaban cukup sesuai
apabila langkah-
langkah penyelesaiaan
benar dan hasilnya
kurang tepat

30

40




Jawaban kurang
sesuai, apabila
langkah-langkah 20
penyelesaian  kurang
tepat dan hasilnya
kurang tepat

Jawaban salah 10

Jumlah 100

e Pedoman Peniaian

Nilai= skor perole hanxloo

skor maksimal

KKM =75
Pallangga, Oktober 2017
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
H. Bahar, S.Pd Dian Siti Magfirah

NIP. 196005201981111001 NIM. 10536467113




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :SMP Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VII/1
Alokasi Waktu . 2 x 40 menit
Pertemuan 24
Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan

persamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar . 1.4. Menentukan nilai fungsi.

Indikator

Menentukan banyaknyapemetaanyang mungkin dari dua himpunan.
Menentukan rumus fungsi jika nilai dan data fungsi diketahui.

Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua
himpunan.

Siswa mampu menentukan rumus fungsi jika nilai dan data fungsi diketahui.
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) Rasa hormat dan
perhatian (Respect), tekun (diligence). tanggung jawab (Responsibility).
Materi Pembelajaran

Fungsi atau pemetaan yaitu mengenai :

1. Menentukan Banyaknya Pemetaan yang Mungkin dari Dua Himpunan.



Untuk menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua himpuna,
perhatikan uraian berikut.
a. Jika A = {1} dan B = {a} maka n(A) =1 dan n(B) = 1.
Satu-satunya pemetaan yang mungkin dari A ke B mempunyai diagram

panah seperti diagram panah pada gambar di bawah.

b. Jika A ={1,2} dan B = {a} maka n(A) =2 dan n(B) = 1.
Pemetaan yang mungkin dari himpunan A ke B tampak seperti diagram

panah pada gambar di bawah.

c. Jika A = {1} dan B = {a,b} maka n(A) = 1 dan n(B) = 2.
Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B ada dua, seperti

tampak diagram panah pada gambar di bawah.

d. Jika A ={1,2,3} dan B = {a} maka n(A) =3 dan n(B) = 1.
Banyak pemetaan yang mungkin dari A ke B ada satu, seperti tampak

diagram panah pada gambar di bawah.




e. Jika A ={1} dan B ={a,b,c} makan(A) =1 dan n(B) = 3.

Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B ada tiga, seperti

tampak diagram panah pada gambar di bawah.

f. Jika A ={1,2} dan B = {a,b} maka n(A) = 2 dan n(B) = 2.
Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B ada empat, seperti

tampak diagram panah pada gambar di bawah.

g. Jika A ={1,2,3} dan B = {a,b} maka n(A) = 3 dan n(B) = 2.
Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B ada delapan , seperti

tampak diagram panah pada gambar di bawah.

Dengan uraian tersebut, untuk menentukan banyaknya pemetaan dari

suatu himpunan A ke himpunan B dapat dilihat pada tabel berikut.

BanyaknyaAnggota Banyaknya Banyaknya Pemetaan
Pemetaan yang Mungkin dari B
Himpunan Himpunan yang ke A
A B Mungkin dari
AkeB
1 1 1=1" 1=1"
2 1 1=1° 2=2"




1 2 2=2¢ 1=1°
3 1 1=13 3=3!
1 3 3=3 1=1°
2 2 4=2° 4=2°
3 2 g=2° 9=3°

Berdasarkan pengamatan pada tabel di atas, dapat dilakukan sebagai
berikut.

f Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = a dan\
banyaknya anggota himpunan B adalah n(B) = b maka

1. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah b®

k 2. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah a” /

2. Menentukan Rumus Fungsi Jika Nilai dan Data Fungsi Diketahui
Pada pembahasan ini bentuk fungsi yang dipelajari hanya fungsi linear
saja, yaitu f(x) = ax + b.

Misalkan fungsi f dinyatakan dengan /' : x — ax + b, dengan a dan b
konstanta dan x variabel maka rumus fungsinya adalah f(x) = ax + b. Jika
nilai variabel x = m maka nilai f(m) = am + b. Dengan demikian, kita dapat
menentukan bentuk fungsi f jika diketahui nilai-nilai fungsinya. Selanjutnya,
nilai konstanta a dan b ditentukan berdasarkan nilai-nilai fungsi yang
diketahui.

Contoh :

Diketahui f fungsi linear dengan f(0) = -5 dan f(-2) = -9
Penyelesaian :

Karena f fungsi linear, maka f(x) = ax + b.

Karena f(0) = -5, maka a(0) + b=-5



Untuk menentukan nilai a, perhatikan langkah berikut.

Karena f(-2) = -9, maka a(-2) + b =-9

-2a—-5=-9

=-9+5

-2a=-4

a=

-4
-2

a=2

Jadi, fungsi yang dimaksud adalah f(x) =ax + b =2x-5

C. Metode Pembelajaran

Metode diskusi dan model kooperatif tipe Two Stay — Two Stray (TSTS)

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Keempat

1. Pendahuluan

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi Waktu
Fase I: Guru membuka | - Siswa menjawab 5 menit
pelajaran dengan | salam dari guru

Menyampaikan
Tujuan dan
Memotivasi

Siswa

mengucapkan salam
Guru meminta salah
seorang siswa untuk

memimpin do’a
sebelum belajar dan
guru mengabsen
siswa

Guru  memberikan
motivasi kepada
siswa

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

- Siswa berdo’a
bersama sebelum
belajar

- Siswa menanggapi
guru yang
mengabsen

- Siswa
mendengarkan
motivasi dan
tujuan

pembelajaran yang
disampaikan guru




yang akan dicapai - Siswa

- Guru mendengarkan
menginformasikan prosedur
prosedur pembelajaran yang
pembelajaran disampaikan guru
dengan
menggunakan
metode diskusi
dengan model

pembelajaran
kooperatif tipe Two
Stay Two  Stray
(TSTS).

2. Kegiatan Inti

. . . . Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase - Guru menjelaskan | - Siswa mendengarkan | 15 menit
secara sederhana materi | materi yang
I1:Menyajikan pelajaran dengan | disampaikan guru
) metode diskusi. Metode | dalam kelompok
Informsasi diskusi yang digunakan | diskusi kelas
adalah diskusi kelas - Siswa dipilih sebagai
- Guru membagi tugas | moderator dan sebagai
sebagai pelaksanaan | penulis
diskusi. Misalnya siapa | - Siswa menanggapi
yang akan menjadi | masalah yang harus
moderator, dan sebagai | dipecahkan setelah
penulis mendaftar pada
- Guru memaparkan | moderator
masalah yang harus | - Siswa lain memberi
dipecahkan tanggapan
- Guru memberikan | - Siswa yang berperan
tanggapan sebagai moderator
menyimpulkan  hasil
diskusi
Fase I11: - Guru membagi siswa ke | - Siswa mengatur posisi | 5 menit
| dalam beberapa | sesuai dengan
Mengorganisasi | kelompok TS-TS yang| kelompok yang
. terdiri dari 4 orang| ditentukan.
kan siswa ke | giswa  yang  dipilih | - Siswa duduk ditempat
dalam kelompok berdasarkan hasil diskusi | yang sudah ditentukan
kelas sebelumnya oleh guru.
- Guru membantu




kooperatif

kelompok agar
melakukan transisi
secara efisien

Fase IV: | - Guru mengajukan | - Siswa mengerjakan | 35 menit
masalah pada lembar | dan mendiskusikan
Membimbing kerja siswa (LKS) LKS dengan anggota
Guru membimbing dan | kelompok
kelompok mengawasi  kelompok | - 2 orang dari masing-
. dalam berdiskusi | masing kelompok
bekerja dan mengerjakan soal LKS | meninggalkan
belajar tersebut kelompoknya dan
Guru membimbing | bertamu ke kelompok
kelompok ke dalam | lain untuk menerima
pembelajaran model | informasi dan 2 orang
kooperatif tipe TSTS. yang tinggal bertugas
ember informasi
kepada kelompok lain
Setelah  memperoleh
informasi, 2 anggota
yang bertamu
memohon diri  dan
kembali ke kelompok
masing-masing untuk
melaporkan hasil
temuannya serta
mencocokkan dan
membahas hasil kerja
mereka.
Fase V: | - Guru meminta beberapa | - Siswa 10 menit
kelompok untuk | mempresentasikan
Evaluasi

mempresentasekan hasil
yang diperoleh  dan
meminta dari kelompok
lain untuk menanggapi.
Guru memberi
tanggapan atau umpan
balik

hasil yang diperoleh
dan siswa lain
menanggapi.




3. Penutup

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase - Guru memberikan - Kelompok yang 10 menit

VI1:Memberikan

penghargaan

penghargaan kepada
kelompok yang berhasil
menjawab LKS dengan
benar

Guru merefleksi siswa
setiap akhir pertemuan
Guru mengingatkan
siswa untuk
mempelajari materi
yang akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya

Guru meminta salah
seorang siswa
memimpin do’a untuk
menutup pembelajaran.

berhasil menerima
penghargaan dari guru

- Siswa merefleksi
materi setiap akhir
pertemuan

- Siswa mendengarkan
yang disampaikan oleh
guru

- Siswa berdo’a bersama
sebelum pembelajaran
diakhiri.

E. Sumber Belajar dan Media/Alat

e Sumber Belajar

1. Buku Matematika konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII SMP

dan MTs.

2. Buku referensi lain.

e Media/Alat
1. LKS

2. Spidol

3. Penghapus




F. Penilaian Hasil Belajar
v Teknik

v" Bentuk Instrumen

: Tugas Perkelompok

: Tes Tertulis Uraian dan Pedoman penilaian

SOAL JAWABAN SKOR
1. Jika A = {x|x bilangan |A={1,357}nA)=4 5
ganjil positif < 7} dan B = 5
{x | x bilangan genap positif | B=12,4,6,8,10},n(B) =5 15
< 11}, tentukan
a. Banyaknya pemetaan |& Banya:(knyg pemEtaan ysa”g 15
: mungkin dari A ke B = b® =
dari A ke B g4 = pon
b. Banyaknya Pemetaan
dari B ke A b. Banyaknya pemetaan yang
mungkin dari B ke A = a’=
4° = 1024
40
2. Diketahui f(x)= ax + b. |a. f(1)=3dan f(2)=5
Tentukan bentuk fungsi- Karena f(1) = 3, maka
fungsi berikut jika a(l)+b=3
a. f(1) f 3 dan f(2) :_5 la+b=3
b. f(0)=-6dan f(3)=-5 b=3_1a
Karena f(2) = 5, maka a(2) +
b=5 30
2a +b =5

Substitusib =3 —-1ake2a +b
=5, didapat2a + (3—-1a) =5
3—a =5
a=2
Substitusia=2 keb =
3—1a, didapatb=3-1a
=3-1(2)
=1
Jadi, bentuk fungsi f(x)=2x + 1

b. f(0) =-6 dan f(3) =-5
Karena f(0) = -6, maka a(0)




0 30
+b=-6
b
=-6
untuk memenuhi nilai a,
perhaatikan langkah berikut.
Karena f(3) = -5, maka
a(3) + (-6)=-5
3a-6=-5
3a=-5+6
3a=1
1
a=-
3
Jadi, bentuk fungsi yang
dimaksud adalah f(x)= %x 6
60
Jumlah 100
v Rubrik Penilaian
NOMOR NILA]
KRITERIA PENILAIAN SKOR NILAI
SOAL
Jawaban benar 40
Jawaban cukup sesuai apabila
langkah-langkah penyelesaiaan 30
benar dan hasilnya kurang
1 tepat 40
Jawaban kurang sesuai, apabila
langkah-langkah penyelesaian 20

kurang tepat dan hasilnya

kurang tepat




Jawaban salah 10
Jawaban benar 60
Jawaban cukup sesuai apabila
langkah-langkah penyelesaiaan 50
benar dan hasilnya kurang
tepat
2 P _ _ 60
Jawaban kurang sesuai, apabila
langkah-langkah penyelesaian 30
kurang tepat dan hasilnya
kurang tepat
Jawaban salah 10
Jumlah 100

v Pedoman Peniaian

skor perole han

Nilai= skor maksimal x100
KKM =75
Pallangga, = Oktober 2017
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
H. Bahar, S.Pd Dian Siti Magfirah

NIP. 196005201981111001 NIM. 10536467113



LEMBAR KERJA SISWA 01

&)

Petunjuk:

akolom yang

telahtersedia!
2 2. Pahamilahsetiapsoal
yangdiberikanpada LKS,
1 dandiskusikamahjawaba
4 nnyadengantemankelom
.................... pokmu!

1. Tulislahkelompok,danna
KELOMPOK: . ... ... .. e maanggotakelompokpad

J

Soal :

1.

Jawab :

Di kelas VIII SMPN 1 Pallangga, terdapatsebuahkelompokbelajar yang
beranggotakan 4 orang, yaitu Linda, ima, RiadanRuslan. Linda
mempunyaiseorangadik yang bernamaNisa. Imamempunyaidua orang
adikbernamaReskydanSiti.Riamempunyaiadik yang
bernamaRiskasedangkanSijaadikdariRuslan.  Tentukanlahrelasi  yang

mungkin !

Relasidari A ={a, e, i,0,u} ke B={b, c, d, f, g, h} dinyatakansebagai R
= {@& b), @& ¢ (& fH @G d, (o g ( h) @ h}
Nyatakanrelasitersebutkedalambentuk  diagram  panahdan  diagram

cartesius !



3. Diantara diagram panahberikut, manakah yang merupakanfungsi?
berikan alasannya.

A B
a.
1 » 5
2 > 6
3 > 7
A B
2 5
3// 3
5 5
A B
2 2
B4
3 >\=3
4 ™ 4




LEMBAR KERJA SISWA 02

KELOMPOK: . ... .. Petunjuk:
1. Tulislahkelompok,danna
maanggotakelompokpada
2 kolom yang telahtersedia!
2. Pahamilahsetiapsoal
S yangdiberikanpada LKS,
dandiskusikanlahjawaban
nyadengantemankelompo
kmu!

\_/

Soal :

1. Diantararelasidalamhimpunanpasanganberurutanberikut, tentukanmanakah
yang merupakansuatufungsidarihimpunan A = {a, b, c, d} kehimpunan B
={1, 2, 3, 4}. Tentukan pula daerahhasilmasing- masingfungsitadi !

a.{(a 1), (b, 1), (c, 1), (d, 1)}

b. {(a 2), (b, 4), (d, 4)}

c.{(a 1), (b,4),(c, 1), (d 4}

d. {(d, 1), (d, 2), (b, 2), (c, 3), (d. 4)}

AW AD & oo

2. Fungsi fdidefinisikansebagaif(x) = 3x? + 5x + 2.
Tentukannilaifungsif(x)untuk

a.x=-4
b.x=5



LEMBAR KERJA SISWA 03

&)

Petunjuk:
1. Tulislahkelompok,danna
maanggotakelompokpad
. akolom yang
KELOMPOK: . ... .. telahtersedial
AnggotaKelompok: 1.................... 2. Pahamilahsetiapsoal
yangdiberikanpada LKS,
2o dandiskusikanlahjawaba
3 nnyadengantemankelom
.................... ookmu!
4o y
\_/
Soal :
1. Suatufungsidari A ke B di definisikansebagaif(x) = -2x + 7. Jika A =
{1, 2,3,4}dan B ={-1,0, 1, 2, 3, 4, 5}. Gambarlahfungsif(x)dalam
diagram panah, diagram cartesius, danhimpunanpasanganberurutan !
JaWaD o

2. Dari diagram cartesiusdi bawahini:



A

1 ._- 1 “I 1
r= ki -r-
h _’ L B ©
_II_II_II_ILII_II
1 1 1 " 1 1 Lo
1 |
_II_‘II“I.I“ <t

1 1 1
“ LII_I.-.I.". -
1 “ “ 1 1 (90]
i ! _'
- -
Lo L o~
- === = - -
BRI A
oot omNTJgo

Tentukanhimpunanpasanganberurutannya

JAW D & oo



LEMBAR KERJA SISWA 04

Petunjuk:

1. Tulislahkelompok,dannam
KELOMPOK .......................... aanggotake|ompokpadako|
om yang telahtersedia!

2. Pahamilahsetiapsoal

2 yangdiberikanpada LKS,
dandiskusikanlahjawabann
3 .................... yadengantemankelompok
Ao i mut

3. pokmu! y

Soal :

1. Jika A = {x | xbilanganganjilpositif<7}dan B = {x | Xbilangangenappositif<
11}, tentukan

a. Banyaknya pemetaan dari A ke B
b. Banyaknya pemetaan dari B ke A

2. Diketahuif(x) = ax + b. tentukan bentuk fungsi berikut jika
a.f(l)=3danf(2)=5 b. f(0) =-6 danf (3) =-5



TES HASIL BELAJAR

PRETEST

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Waktu : 90 Menit

Petunjuksoall

1. Jawablahsoal-soalpadalembarjawaban yang disediakan.

2. Kerjakanlahsoal-soaldenganjujur, danpercayadiripadakemampuansendiri.
3. Sebaiknyadahulukanmenjawabsoal-soal yang dianggaplebihmudah.

4. Periksalahdengantelitipekerjaanandasebelumdikumpul.

Soal — soal !

1. Dari diagram panah berikut manakah yang merupakan pemetaan dan

manakah yang bukan pemetaan?

A B A B A B
1, y 4
1 4 4 - A 1 4
2 e »5 PAS 5 2¢ 5
3e] |6 3¢+ 6 30— 6
(i) (i) (iii)

2. Suatu Fungsi f dengan daerah asal D = {-2,-1,0,1,2} ditentukan dengan
rumus fungsi f(x) = 3x + 1.
a.Tentukan daerah hasil atau range
b. Tulis himpunan pasangan berurutanya

3. Fungsi t: x = 1 — 2x,dengan x anggota himpunan bilangan bulat B.
a. Tentukan rumus fungsi tungsi t
b. Berapakan nilai fungsi t untuk x =6
c. Jika t(a) = 7,tentukanlah a

4. Diketahuif(x)=ax + b.tentukan fungsi f(1) =3 danf(2) =5



TES HASIL BELAJAR

POSTTEST

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIII
Waktu : 90 Menit

Petunjuksoal]

1. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang disediakan.

2. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, dan percayadiri pada kemampuan sendiri.
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.

4. Periksalah dengan teliti pekerjaanandan sebelum dikumpul.

Soal — soal !

1. Dari diagram panah berikut manakah yang merupakan pemetaan dan

manakah yang bukan pemetaan?

A B AB A B
lef—» 4 ! o 4 P
. 5 2« > 20 5
3e— 16 3% 6 3e1—16

(i) (i) (iii)
2. Suatu Fungsi f dengan daerah asal D = {-2,-1,0,1,2} ditentukan dengan
rumus fungsi f(x) = 3(x) + 1
a.Tentukan daerah hasil atau range
b. Tulis himpunan pasangan berurutannya

3. Relasidari A={a, e, i,0,u}keB={b, c,d,f g, h} Nyatakanlah relasi
tersebut kedalam bentuk diagram panah dan diagram cartesius !

4. Fungsi f didefinisikansebagai f (x) = 4x? - 6 + 3, tentukannilaifungsi f
(x)untuk :
a. x=-8 b. x =5



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN TES HASIL

BELAJAR
PRETEST
NO JAWABAN SKOR
1. (i) Pemetaan
(i) Bukanpemetaankarena 1 memilik 3 kawandan 2 -
memiliki 2kawan
(iii) Bukanpemetaan 1 tidakmemilikikawan (pasangan)
2. a. Fungsi f memetakanx ke- 3x + 1 dapatditulis
f(x)=3x+1
f(—2)=3(-2)+1=-5
f(-1)=3(-1+1=-2
f(0) =30)+1=1 o5
fl) =3(1)+1=4
f(2 =32)+1=7
jadi, daerahhasilnyaadalah (— 5, — 2,1, 4,7)
b. Himpunanpasanganberurutanadalah {(- 2, -5), (-1, -2),
(0,1),(1,4),(2,7)}
3. Rumusfungsi t adalaht = 1— 2x
a. Nilaifungsiuntukx = 6adalaht (6) =1 — 2(6) = —11
b. Apakaharti t(a)
c. t(a) adalahnilaifungsi t untuktdan x = a. jadi, t (a) = 1- 25
2a
karenadiketahuit (a) =7, makal — 2a =7
2a=6dana=—-3
4. f(1) =3 danf (2) =5 karenaf (1) = 3, maka
a(l)+b=3
25

la+b=3 b=3-1a
Karenaf (2) =5, makaa (2) +b=5, 2a+b=5




Subtitusib = 3 - lake 2a +b = 5, didapat 2a + (3— 1a) =5
3-a=5a=2

Subtitusia = 2 keb = 3 - 1a, didapatb = 3 - 1a

=3-1(2)

=1

Jadibentukfungsif (x) =2x + 1

Jumlah 100




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR

POSTEST

NO

JAWABAN

SKOR

(i) Pemetaan
(i) Bukanpemetaankarena 1 memilik 3 kawandan 2
memiliki 2kawan

(iii) Bukanpemetaan 1 tidakmemilikikawan (pasangan)

25

a. Fungsi f memetakanx ke- 3x + 1 dapatditulis

f(x)=3x+1

f(-2)=3(-2)+1=-5

f(-1)=3(-1)+1=-2

f(0) =30)+1=1

f(l) =3(1)+1=4

f(2 =3@+1=7

jadi, daerahhasilnyaadalah (— 5, — 2,1, 4, 7)

b. Himpunanpasanganberurutanadalah {(- 2, -5), (-1, -2),
(0,1),(1,4). (2,7}

25

eDiagram Panah

;
e

25




eDiagram Cartesius

A
A A
O il Sl Tl
R
e
c *#rJ -----
R S e
- » B
a e ] o u
a f(x)= 4x*-6+3
f(-8)= 4(-8)>-6+3
= 262+ 3
= 265
b. f(x)= 4x°- 6+ 3 25
f(5)= 4(5)°>-6+3
= 100-6+3
= 40+3
=70

Jumlah 100




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
SMP Negeri 1 PallanggaKabupatenGowa

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/1

Pokok bahasan : RelasidanFungsi
Petunjuk:

Amatilahhal- hal yang
menyangkutaktivitassiswaselamakegiatanpembelajaranberlangsung,
kemudianisilahpengamatandenganprosedursebagaiberikut:

1. Pengamatandilakukanterhadapaktivitassiswaselama proses
pembelajaranberlangsungmulaidarikegiatanawalsampaidenganakhirpembelajar
an.

2. Kategoripengamatanditulissecaraberurutansesuaidengankejadian yang
dilakukansiswadanditulisdalamkolomtersedia.

B. Lembarpengamatan

No Komponen yang diamati

1 | Kehadiransiswa

2 | Mengajukanpertanyaanmengenaimateri ~ yang
belumdipahami

3 | Menjawabpertanyaan yang diajukanoleh guru

4 | Siswamemintabimbingan/
bantuandalammengerjakansoal-soal LKS

5 | Memberikanbantuankepadatemankelompok
yang mengalamikesulitan

6 | Mempresentasikanhasilkerjakelompok di
papantulis

7 | Siswa yang menanggapijawabankelompok lain

8 | Melakukanaktivitas lain

diluarkegiatanpembelajaran

Pallangga,....Oktober2017

Observer



A

C.

ANGKET RESPONS SISWA

Nama :

Kelas :

NIS

Petunjuk

Berilahtanda ( /) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

Tujuan

Untuk mengetahui respon/tanggapan siswa terhadap model pembelajaranyang
di terapkan guru dalam proses pembelajaran.

AlokasiWaktu : 15 Menit

No

Respon

LR Ya Tidak Alasan

Apakah anda senang belajar
matematika melaluimodel
pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two
Straydenganmetodediskusi?

Apakah  pembelajaran  dengan
model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two
Straydanmetodediskusimerupaka
n hal baru bagi anda?

Apakah perhatian Andaterhadap
materi pembelajaran matematika
di kelas lebih baik melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Straymetodediskusi?

Apakah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two
StraydenganmetodediskusiAnda
lebih mudah memahami materi
pembelajaran matematika dengan
baik?




Apakah dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two
5 | Stay Two
Straydenganmetodediskusidalam
pembelajaran  membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

Apakah anda senang berdiskusi
6 | dengan teman kelompok pada
pembelajaran ini berlangsung ?

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dalam penerapan
7 | model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two
Straydenganmetodediskusi?

Apakah anda merasakan kemajuan

setelah mengikuti pembelajaran
dengan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two
Straydenganmetodediskusi?

Apakah  Anda  setuju jika
diterapkan cara pembelajaran
9 seperti ini pada pembelajaran
berikutnya ?

Setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan
10 | model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay
TwoStraydenganmetodediskusi,
apakah matematika
merupakanpelajaran yang
menarik?

D. Tulislah sara-saran di bawah ini yang belum terkait di atas

Pallangga, 2017

Responden




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA (AKTIVITAS GURU) DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIFTIPE TWO STAY TWO STRAY (TSTS)
DENGAN METODE DISKUSI

~

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Palangga
Kelas - VIHI
Nama Observer
Pokok Bahasan  : RelasidanFungsi
K Pertemuan ke- : /

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika
melalui  model  pembelajaran  kooperatif  tipe two stay two
straydenganmetodediskusiyang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek
tersebut Bapak/Ibu diminta untuk:
1. Memberikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor
penilaian pengelolaan kegiatan belajar mengajar.
2. Memberikan penilaian tentang Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan
skala penilaian berikut:
a. Skor 4 kategori terlaksana sangat baik.
b. Skor 3 kategori terlaksana baik.
c. Skor 2 kategori terlaksana cukup baik.
d. Skor 1 kategori terlaksana kurang baik.

Kategori Keterlaksaan Pembelajaran:

AspekKegiatan Penilaian

Fase | : Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi

siswa

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan

salam




2. Guru meminta salah seorang siswa untuk
memimpin do’a sebelum belajar dan guru

mengabsen siswa

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai

Fase Il : Menyajikan Informasi

1. Guru menjelaskan secara sederhana materi
pelajaran dengan metode diskusi. Metode

diskusi yang digunakan adalah diskusi kelas

2. Guru membagi tugas sebagai pelaksanaan
diskusi. Misalnya siapa yang akan menjadi

moderator, dan sebagai penulis

3. Guru memaparkan masalah yang harus
dipecahkan

4. Guru memberikan tanggapan

Fase Il : Mengorganisasiakan siswa ke dalam
kelompok kooperatif

1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok TS-TS yang terdiri dari 4 orang siswa,
yang dipilih berdasarkan hasil diskusi kelas

sebelumnya

2. Guru membantu kelompok agar melakukan

transisi secara efisien

Fase IV : Membimbing kelompok bekerja dan

belajar

1. Guru mengajukan masalah pada lembar kerja
siswa (LKYS)

2. Guru membimbing dan mengawasi kelompok

dalam berdiskusi mengerjakan soal LKS




tersebut

3. Guru membimbing kelompok ke dalam

pembelajaran model kooperatif tipe TSTS.

Fase V : Evaluasi

1. Guru meminta beberapa kelompok untuk
mempresentasekan hasil yang diperoleh dan

meminta dari kelompok lain untuk menanggapi.

2. Guru memberi tanggapan atau umpan balik

Fase VI : Memberikan penghargaan

1. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang berhasil menjawab LKS dengan

benar

2. Guru merefleksi siswa setiap akhir pertemuan

3. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya

4. Guru meminta salah seorang siswa memimpin

do’a untuk menutup pembelajaran.

Pallangga, 2017

Observer




DAFTAR HADIR SISWA SMP NEGERI 1 PALLANGGA

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Kelas : VIIL4
Mata Pelajaran : Matematika

NO NIS NAMA SISWA PERTEMUAN
1] 2] 3] 4] 5] 6
1 1618908 | AnnisaNurHidayah VIV IV V|V
2 1618909 | Arigah Nasir VIV IVIVIV]Y
3 1618910 | FilahSyafilah VIiVIVIVIVI|V
4 1618911 Hamriana Ahmad VIiVvI VI VI V]V
5 1618912 | Meisin VIiVI V|V I|V|V
6 1618913 | NurAlviraRamadani VIV IV IV VY
7 1618914 | NurChanyaniFitryana ViV IV V|V
8 1618915 | NurMuliaturRahma VIV IV IV VY
9 1618916 | NurRahmah VIiVIVIVIVI]Y
10 1618917 | NurSaharani VIV VIV VI]Y
11 1618918 NurannisaFitriRamadani ViV IV VIV
12 1618919 | NurhalizaPutriMarzuki ViV I VIV VY
13 1618920 | NurSalsabila VIiVIVIVIVI]Y
14 1618921 | NurulFadila VIiVIVIVIVI]Y
15 1618922 | NurulHusnah VIV VIV VI]Y
16 1618925 | Rini Vv |V VIiVIY
17 1618926 | SalwaAmaliyahHadju VIV VI VIV
18 1618927 | SitiRahmawati VIiVIVI VIV
19 1618928 | Sri Devi VIV VIV
20 1618930 | Veby VIiVI V|V IVI|V
21 1618931 | Zahrah Amelia VIV VIV VI]Y
22 1618932 | Zakina Tri Ramadhani ViV I VI VIV Y
23 1618933 | EkoHardianto Anwar VIiVvI VIV V]V
24 1618934 | GhufranAlgadriGisaghi VIV VIV VI]Y
25 1618935 | Juan DelonBidang ViV VIV VY
26 1618936 | Kifli Ahmad N N
27 1618937 | Muh. Danullchsan M ViV VIV VY
28 1618938 | Muh. Harianto VIV VIV VI]Y
29 1618939 | Muh. Zulkifli VIV V| VIV




30 1618940 | Muh. Riswan Surya VIiVvIiVvIVIVIV
31 1618941 | NurFauzan Aditya VIiVIVI VIV
32 1618942 | Nurigran VIiVvIVvI VIV
33 1618943 | SyamsulMappalawa VIV VIV V|V

KET:

A =Alpa

S =Sakit

I =lzin

v = Hadir




DAFTAR NAMA KELOMPOK

A
A




DAFTAR NAMA KELOMPOK

&%
e




DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA TERHADAP
MODELPEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY-TWO
STRAY (TSTS) KELASVIIIL.4 SMP NEGERI 1 PALLANGGA

NO NAMA Pretest | Posttest | Gain Gain ..
Ternormalisasi
1 | AnnisaNurHidayah 32 66 34 0,34
2 | Arigah Nasir 52 70 18 0,18
3 | FilahSyafilah 36 76 40 0,4
4 | Hamriana Ahmad 20 66 46 0,46
5 | Meisin 16 76 60 0,6
6 | NurAlviraRamadani 20 66 46 0,46
7 | NurChanyaniFitryana 20 65 45 0,45
8 | NurMuliaturRahma 76 90 14 0,14
9 | NurRahmah 44 74 30 0,3
10 | NurSaharani 28 74 46 0,46
11 | NurannisaFitriRamadani 20 74 54 0,54
12 | NurhalizaPutriMarzuki 32 76 44 0,44
13 | NurSalsabila 48 74 26 0,26
14 | NurulFadila 80 100 20 0,2
15 | NurulHusnah 48 74 26 0,26
16 | Rini 44 66 22 0,67
17 | SalwaAmaliyahHadju 48 74 26 0,26
18 | SitiRahmawati 36 75 39 0,39
19 | Sri Devi 16 70 54 0,54
20 | Veby 28 70 42 0,42
21 | Zahrah Amelia 12 74 62 0,62
22 | Zakina Tri Ramadhani 68 74 6 0,06
23 | EkoHardianto Anwar 12 70 58 0,58
24 | GhufranAlgadriGisaghi 68 75 7 0,07
25 | Juan DelonBidang 20 75 55 0,55
26 | Kifli Ahmad 32 65 33 0,33
27 | Muh. Danullchsan M 40 65 25 0,25
28 | Muh. Harianto 40 76 36 0,36
29 | Muh. Zulkifli 32 76 44 0,44
30 | Muh. Riswan Surya 12 65 53 0,53
31 | NurFauzan Aditya 32 65 33 0,33
32 | Nurigran 40 66 26 0,26
33 | SyamsulMappalawa 20 70 50 0,5
Jumlah 1,172 2,466
Rata-rata 35,51 74,72




ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF PRETEST TSTS

. Jumlah Subjek Penelitian

n=33

. Skor Maksimum Ideal

X =100

. Nilai Tertinggi

X =80

Nilai Terendah

Xx=12

Rentang Skor

X=25

Perhitungan Rata-Rata, Variansi, dan Standar Deviasi

xi fi fi.xi Tl fix;?
12 3 36 108 324
16 2 32 512 1,024
20 6 120 2,400 14,400
28 2 56 1,568 3,136
32 5 160 5,120 25,600
36 2 72 432 864
40 3 120 360 1,080
44 2 88 3,872 7,744
48 3 144 6,912 20,736
52 1 52 2,704 2,704
68 2 136 9,248 18,496
76 1 76 5,776 5,776
80 1 80 6,400 6,400
JUMLAH 33 1,172 108,284




Keterangan:

xi = Skor tes hasil belajar

fi = Banyaknya siswa yang memperoleh skor
n = Jumlah siswa
% Rata - rata:

_ _ Xfixi
=y
1,172

33
=35,51
% Nilai Variansi (Sz)

52 = n Yk fi x2— Bk, fi xi)?
n(n-1)

_33(108,284)— (1.172)?2
33(33-1)

_ 3.573.372—1.373.584
B 33(32)
2,199,788

T 1,056

= 20,83

* Standar Deviasi

nyk | fi x2— (k| fi xi)?
n(n-1)

Standar Deviasi = \/

33(108,284)— (1.172)2
33(33-1)

_ [3.573.372-1.373.584
- 33(32)

_ 12.199.788
1.056

=+/20,83

= 4,56



ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF POSTTEST TSTS

1. Jumlah Subjek Penelitian

n=33
2. Skor Maksimum Ideal
x =100
3. Nilai Tertinggi
x =100
4. Nilai Terendah
X =65
5. Rentang Skor
X =50
xi fi fi.xi i/ fi.x/
65 5 325 21,125 105,625
66 4 264 17,424 69,696
70 5 350 24,500 122,500
74 8 592 43,808 350,464
75 4 300 22,500 90,000
76 4 304 23,104 92,419
85 1 85 7,225 7,225
90 1 90 8,100 8,100
100 1 100 10,000 10,000
JUMLAH 33 2,410 856,029

6. Perhitungan Rata-Rata, Variansi, dan Standar Devias

Keterangan:
xi = Skor tes hasil belajar
fi = Banyaknya siswa yang memperoleh skor

n = Jumlah siswa




+ Rata —rata:

_ _ Xfixi

YT
2410

33
=73,03

% Nilai Variansi (S 2)

§2 = nEy fi P Gy fi i)’
n(n-1)

_ 33(856.029)— (2.410)?
33(33-1)

_ 28.248.957-5.808.100
B 33(32)

_ 22.440.857

T 1.056

=21,25

X/
L X4

Standar Deviasi

n E{'(=1 fi x2— (Z{'(=1 fi xi)?
n(n-1)

Standar Deviasi = \/

_ [33(856.029)— (2.410)2
- 33(33-1)

_ [28.248.957-5.808.100
33(32)

_  |22.440.857
1.056

=421,25

= 4,60



AnalisisDeskriptifStatistik

Statistics
preetest Postest gain
Valid 33 33 32
N Missing 0 0 1
Mean 35.5152 72.4848 31.8125
Std. Error of Mean 3.18499 1.26290 3.28008
Median 32.0000 74.0000 33.5000
Std. Deviation 18.29638 7.25483| 18.55495
Variance 334.758 52.633 344.286
Range 68.00 35.00 60.00
Minimum 12.00 65.00 2.00
Maximum 80.00 100.00 62.00
Sum 1172.00 2392.00 1018.00
Pretest
Fre | Percent Valid Cumul
quency Percent ative Percent

12.00 3 9.1 9.1 9.1

16.00 2 6.1 6.1 15.2

20.00 6 18.2 18.2 33.3

28.00 2 6.1 6.1 394

32.00 5 15.2 15.2 54.5

36.00 2 6.1 6.1 60.6

40.00 3 9.1 9.1 69.7

Valid

44.00 2 6.1 6.1 75.8

48.00 3 9.1 9.1 84.8

52.00 1 3.0 3.0 87.9

68.00 2 6.1 6.1 93.9

76.00 1 3.0 3.0 97.0

80.00 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0




Posttest

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
65.00 5 15.2 15.2 15.2
66.00 5 15.2 15.2 30.3
70.00 5 15.2 15.2 45.5
74.00 8 24.2 24.2 69.7
Valid 75.00 3 9.1 9.1 78.8
76.00 5 15.2 15.2 93.9
90.00 1 3.0 3.0 97.0
100.00 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
Gain
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 3.0 3.1 3.1
3.00 1 3.0 3.1 6.3
4.00 1 3.0 3.1 9.4
5.00 1 3.0 3.1 125
6.00 2 6.1 6.3 18.8
7.00 1 3.0 3.1 21.9
14.00 1 3.0 3.1 25.0
18.00 1 3.0 3.1 28.1
25.00 1 3.0 3.1 31.3
26.00 4 12.1 125 43.8
33.00 2 6.1 6.3 50.0
34.00 1 3.0 3.1 53.1
36.00 1 3.0 3.1 56.3
39.00 1 3.0 3.1 59.4
42.00 1 3.0 3.1 62.5
44.00 2 6.1 6.3 68.8
45.00 1 3.0 3.1 71.9
46.00 3 9.1 9.4 81.3




53.00
54.00
55.00
58.00
62.00

Total

Missing System

Total

N = T ST =

32

33

3.0
6.1
3.0
3.0
3.0
97.0

3.0

100.0

3.1
6.3
3.1
3.1
3.1
100.0

84.4
90.6
93.8
96.9
100.0




Frequency

Histogram
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Mean = 35 .52
Std. Dev. =18.296
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Mean = 72.48
Std. Dev. =7.255
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Frequency

gain
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Mean = 31 .31
Std. Dev. =18.555
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AnalisisinferensialStatistik

Ujinormalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 33
Normal Parameters®® Mean 087
Std. Deviation 14.71660533
Absolute .103
Most Extreme Differences  Positive .103
Negative -.088
Kolmogorov-Smirnov Z .594
Asymp. Sig. (2-tailed) .872
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
KriteriaNormalitas :Berdistribsi Normal jika sig >a = 0,05

TidakBerdistribusi Normal jikasig < a =0,05
Dari Pengolahan data diatasmakadiperoleh sig data = 0,555 makadata

tersebutberdistribusi normalkarena sig >« (0,555 > 0,05)

Ujihomogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.323 5 25 .287

ujiT

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

preetest | 33 35.5152 18.29638 3.18499
postest |33 72.4848 7.25483 1.26290

Untukpengujianinidigunakanuji t-test untukduasampeldengankriteria:
Terima Hp jika P > « =0,05dan

Tolak Hp jika P <o =0,05



Dari pengolahan data diatasimakadiperoleh sig = 0,000 makatolakHo

karena sig = 0,000 < 0,05.

One-Sample Test

Test Value =0
T df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
preetest 11.151 32 .000 35.51515 29.0275 42.0028
Postest 57.395 32 .000 72.48485 69.9124 75.0573
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Gain 32 18.554 3.2800
1.8125 95 8
One-Sample Test
Test Value = 0
T df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
Gain 9.699 31 .000 31.81250 25.1227 38.5023
Uji Gain

skor posttest —skor pretest

skor maksimal —skor pretest

74,72 — 35,51
~100-35,51
39,21

"~ 64,49

= 0,60
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